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ABSTRAK 
Nama  : Agustina Rahayu 
Nim  : 20100114145 
Judul : Penerapan Pendekatan Behavioral Operant Conditioning pada 
Pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Gowa 
 
Skripsi ini membahas tentang penerapan pendekatan behavioral operant 
conditioning pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Gowa. Tujuan penelitian ini 
adalah: 1) mengetahui penerapan pendekatan behavioral operant conditioning pada 
pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Gowa, 2) mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat penerapan pendekatan behavioral operant conditioning pada 
pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Gowa, dan 3) mengetahui hasil penerapan 
pendekatan behavioral operant conditioning pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 
3 Gowa. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Skripsi ini menggunakan sumber data primer dan sekunder. Metode pengumpulan 
datanya ialah observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data bersifat reduksi 
data, data display (penyajian data) dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan behavioral 
operant conditioning pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Gowa sudah berjalan 
dengan baik karena guru PAI telah membuat perencanaan pembelajaran RPP, 
melaksanakan pembelajaran sesuai RPP dan melakukan evaluasi kepada siswa pada 
setiap sub-sub pokok materi yang tidak terlepas dari pemberian penguatan positif dan 
negatif, meskipun terkadang pada pelaksnaan pembelajaran kurang sesuai dengan 
RPP yang telah dibuat oleh guru PAI. Selain itu, setelah menerapkan pendekatan 
behavioral operant conditioning pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Gowa 
guru juga memperoleh kelebihan dan kekurangan pendekatan behavioral operant 
conditioning. Kelebihan yang diperoleh yaitu siswa lebih semangat dan berlomba-
lomba dalam mengikuti proses belajar mengajar, dapat merubah perilaku siswa 
menjadi lebih baik dan siswa termotivasi agar dapat belajar lebih giat. Sedangkan 
kekurangannya yaitu ada siswa yang merasa iri kepada siswa yang berprestasi dan 
perilaku siswa semakin membangkan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Tujuan filosofis pendidikan nasional, secara garis besar, sebagai upaya 
membentuk anak didik yang memiliki kompetensi sains-teknologi maupun sains-
agama, atau agar mereka berilmu pengetahuan tekhnologi, beriman dan bertaqwa. 
Atau dapat pula dikatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah menciptakan 
manusia Indonesia yang memiliki pengetahuan, berakhlak mulia, berkepribadian, dan 
berkarakter.
1
  
Agar tujuan pendidikan dapat tercapai yang ditandai dengan keberhasilan 
peserta didik dalam belajar sangat ditentukan oleh strategi atau pendekatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
2
 Salah satu pendekatan yang biasa dilakukan 
oleh guru adalah pendekatan behavioral operant conditioning yang ditemukan oleh 
Burrhusm Frederic Skinner. Pendekatan behavioral operant conditioning adalah 
sebuah teori belajar yang lebih menekankan pada perubahan perilaku-perilaku. Teori 
ini bertujuan untuk menghilangkan perilaku yang tidak diharapkan dan meningkatkan 
perilaku yang diharapkan. 
Perilaku ini dapat terjadi karena dua pengaruh yang mendahuluinya dan 
pengaruh yang mengikutinya. Sistem pembentukan perilaku yang ditawarkan oleh 
                                                 
1
Jalaluddin dan Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan: Manusia, Filsafat dan Pendidikan (Cet. 
3; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), h. 205. 
2
Dadang Suhardan, dkk, Manajemen Pendidikan (Cet. 3; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 
103. 
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Skinner didasarkan pada cara kerja yang menentukan (operant conditioning). Ia 
berpendapat sebagai berikut: 
1. Perilaku yang diikuti oleh stimulus-stimulus pengunggah (penguat) cenderung 
akan dilakukan kembali pada masa-masa selanjutnya. 
2. Perilaku yang tidak lagi diikuti oleh stimulus-stimulus penguat cenderung 
memperkecil kemungkinan untuk dilakukan lagi pada masa-masa mendatang.
3
 
Berdasarkan hasil observasi yang sudah lakukan di SMAN 3 Gowa, pada 
dasarnya guru PAI telah menerapkan pendekatan behavioral operant conditioning 
yang ditandai dengan guru PAI memberikan penguatan kepada siswa, baik penguatan 
positif maupun penguatan negatif. Akan tetapi, masih ada siswa yang yang terkadang 
membangkan atau memiliki kepribadian yang kurang baik kepada guru khususnya 
guru Pendidikan Agama Islam. Sehingga, apabila hal ini tidak ditanggulangi, maka 
akan membuat kepribadian siswa semakin memburuk.  
Selain itu, ada pula siswa yang minat belajarnya turun. Hal ini ditandai 
dengan keraguan siswa dalam bertanya maupun mengeluarkan pendapat. Sehingga 
apabila hal ini tidak ditanggulangi maka akan membuat minat  belajar siswa semakin 
menurun. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti berminat untuk 
melakukan penelitian tentang penerapan pendekatan behavioral operant conditioning. 
Peneliti ingin menganalisis kelebihan dan kekurangan penerapan pendekatan 
behavioral operant conditioning di suatu sekolah, terkhusus di SMA Negeri 3 Gowa. 
Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 
                                                 
3
Chairil Anwar, Teori-Teori Pendidikan: Klasik Hingga Kontemporer (Cet. 1; 
Yogyakarta: IRCiSoD 2017), h. 48-49. 
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judul: “Penerapan Pendekatan Behavioral Operant Conditioning pada 
Pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Gowa”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
Penerapan Pendekatan Behavioral 
Operant Conditioning 
1. Perencanaan pembelajaran yang 
tertuang pada RPP. Penerapan 
pendekatan behavioral operant 
conditioning meliputi pemberian 
pengauatan positif (pujian, 
penghargaan, perhatian, hadiah, 
pengujian) dan pemberian 
penguatan negatif (teguran, 
amarah, teriakan, pukulan). 
2. Pelaksanaan Pembelajaran sesuai 
RPP yang terkait dengan penerapan 
pendekatan behavioral operant 
conditioning yang terdiri dari 
pemberian penguatan positif 
(pujian, penghargaan, perhatian, 
hadiah, pengujian) dan pemberian 
penguatan negatif (teguran, 
amarah, teriakan, pukulan). 
3. Evaluasi Pembelajaran. 
  
 
4 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
yang menjadi permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana kelebihan 
dan kekurangan pendekatan pembelajaran behavioral operant conditioning pada 
pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Gowa. Dari masalah pokok tersebut maka 
dirumuskan masalah penelitian, yaitu: 
1. Bagaimana penerapan pendekatan behavioral operant conditioning  pada 
pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Gowa? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan pendekatan behavioral 
operant conditioning pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Gowa? 
3. Apa hasil penerapan pendekatan behavioral operant conditioning pada 
pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Gowa? 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan kajian pustaka yang sudah ditelusuri oleh penulis, maka 
penulis menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang 
akan peneliti lakukan, yaitu: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Muchlisah S. Psi., MA yang 
berjudul “Pengaruh Penerapan Pembelajaran Operant Conditioning pada Peningkatan 
Moralitas Peserta didik di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”. 
Hasil penelitian yang diperoleh ialah secara keseluruhan, hipotesis terbukti yakni ada 
pengaruh penerapan pembelajaran operant conditioning pada peningkatan moralitas 
peserta didik pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Dalam 
hal ini terlihat dari pengukuran penalaran moral. Secara umum, mengacu pada konsep 
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moral Kohlberg, dikatakan bahwa perkembangan moral didasarkan terutama pada 
penalaran moral dan perkembangan secara bertahap. Sehingga dengan peningkatan 
penalaran moral berdasar hasil penelitian dapat menjadi landasan akan perkembangan 
perilaku bermoral yang lebih tinggi untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ika Khusniawati & Nurdin Hidayat 
yang berjudul “Pengaruh Penerapan Teori Pembelajaran Operant Conditioning 
Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Sidomulyo Kalianda 
Lampung Selatan Tahun Ajaran 2012/2013”. Hasil penelitian yang diperoleh ialah 
berdasarkan analisis data, pengujian hipotesis dan hasil perhitungan, peneliti 
menemukan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternative (Ha)  diterima. 
Hal ini didukung oleh nilai rata-rata kelas eksperimen= 67,35 lebih tinggi dari skor 
rata-rata kelas control =48,55. Jadi dalam hal ini,  Penulis ingin mengatakan bahwa 
dengan menggunakan teori pembelajaran (Operant Condition) dalam pembelajaran 
dapat memotivasi siswa meningkatkan hasil  belajarnya terutama hasil belajar 
ekonomi di SMA  Negeri 1 Sidomulyo Kalianda Lampung Selatan tahun pelajaran 
2012/2013.  Hal ini efektif dalam membantu siswa untuk meningkatkan hasil 
belajarnya. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Sunan Baedowi yang berjudul 
“Pendidikan Karakter Siswa Melalui Pendekatan Behavioral Model Operant 
Conditioning. Hasil penelitian yang diperoleh ialah Dari seluruh uraian tersebut 
diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa salah satu tujuan pendidikan nasional adalah 
pengembangan dari aspek batin atau rohani salah satunya adalah melalui pendidikan 
karakter. Ada banyak pendekatan yang dilakukan dalam rangka mengembangkan 
pendidikan karakter, salah satunya adalah menggunakan pendekatan behavioral 
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model operant conditioning. Dalam implementasinya, ada beberapa strategi yang 
ditawarkan oleh model operant conditioning, diantaranya adalah menentukan jadwal 
penguatan (Schedule of reinforcement), pembentukan (shaping), kemudian stimulant 
aversif, serta modifikasi perilaku (behaviormodification). 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ermis Suryana, S. Ag.,M. Pd. I 
yang berjudul “Operant Conditioning (Aplikasi Teori dan Praktek Pendidikan)”. 
Hasil penelitian yang diperoleh ialah yang menjadi fikus utama teori ini adalah 
pemberian reinforcement (penguatan) terhadap organisme (subyek) sesaat setelah 
memberikan respons terhadap suatu stimulus. Pemberian reinforcement ini 
diprogramkan sedemikian rupa supaya terjadi pengulangan atau peningkatan respons. 
Proses ini secara teoritis merupakan upaya pembentukan tingkah laku (operant 
conditioning). Dengan kata lain tingkah laku dapat dikondisikan atau diprogramkan 
sesuai dengan yang dikehendaki. Dalam konteks pembelajaran, berhasil atau tidaknya 
aplikasi teori ini dilapangan, kunci utamanya terletak pada guru. Sebagai penutup 
dapat dikemukakan bahwa pelaksanaan teori operant conditioning B.F Skinner ini 
dalam dunia pendidikan mempunyai beberapa kelemahan yaitu proses belajar dalam 
Skinner dipandang dapat diamati secara langsung, padahal belajar merupakan proses 
kegiatan mental yang tidak dapat disaksikan dari luar secara menyeluruh kecuali 
sebagian gejalanya, walaupun pada akhirnya teraplikasi dalam bentuk tingkah laku. 
Dan proses belajar dianggap bersifat otomatis mekanis sehingga terkesan seperti 
gerakan mesin atau robot, padahal setiap siswa memiliki self-regulation (kemampuan 
mengatur diri sendiri) dan self-control (pengendalian diri) yang bersifat kognitif 
sehingga siswa bisa menolak merespons jika ia tidak menghendaki. Dan yang 
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terakhir, keseringan merespons sebagai ukuran belajar bisa berlaku untuk tingkah 
laku yang sederhana tetapi tidak cocok untuk tingkah laku yang kompleks.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah telah dibahas sebelumnya maka penelitian 
ini bertujuan untuk: 
a. Mengetahui gambaran penerapan pendekatan behavioral operant conditioning 
pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Gowa. 
b. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan pendekatan behavioral 
operant conditioning pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Gowa. 
c. Mengetahui hasil penerapan pendekatan behavioral operant conditioning pada 
pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis (Ilmiah) 
Diharapkan penelitian ini mampu memberikan informasi mengenai 
kelebihan dan kekurangan penerapaan pendekatan behavioral operant conditioning 
pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Gowa. 
b. Kegunaan Praktis 
1)  Bagi guru, sebagai informasi apa faktor penghambat penerapan pendekatan 
behavioral operant conditioning pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 
Gowa sehingga guru bisa meminimalisir atau mencari cara agar faktor 
penghambat penerapan pendekatan behavioral operant conditioning dapat 
hilang. 
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2) Bagi siswa, diharapkan dapat mengembangkan aktivitas belajar pada saat 
proses belajar berlangsung. 
3) Bagi peneliti, sebagai suatu konstribusi penulisan pendidikan dalam rangka 
memperkaya dan memperbanyak ilmu pengetahuan, terkhusus pada bidang 
pendidikan yang pada akhirnya dapat dijadikan sebagai referensi yang ilmiah. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Behavioral Operant Conditioning 
1. Teori Operant Conditioning Skinner 
Apabila di Jerman timbul aliran strukturalisme, dan di Amerika timbul 
aliran fungsionalisme (James), maka di Rusia timbul aliran behaviorisme. Semula 
aliran behaviorisme timbul di Rusia tetapi kemudian berkembang pula di Amerika, 
dan merupakan aliran yang mempunyai pengaruh cukup lama.
1
 Behaviorisme adalah 
pandangan yang menyatakan bahwa perilaku harus dijelaskan melalui pengalaman 
yang dapat diamati, bukan dengan proses mental. Menurut kaum behavioris, perilaku 
adalah segala sesuatu yang dilakukan dan bisa dilihat secara langsung.
2
  
 Gagasan utama dalam aliran behavioristik ini adalah bahwa untuk 
memahami tingkah laku manusia diperlukan pendekatan yang objektif, mekanistik  
dan materialistik, sehingga perubahan tingkah laku pada diri seseorang dapat 
dilakukan melalui upaya pengkondisian. Dengan perkataan lain, mempelajari tingkah 
laku seseorang seharusnya dilakukan melalui pengujian dan pengamatan atas tingkah 
laku yang tampak, bukan dengan mengamati kegiatan bagian dalam tubuh.
3
 
Behavioristik menekankan proses belajar sebagai perubahan relatif 
permanen pada perilaku yang dapat diamati dan timbul sebagai hasil pengalaman. 
                                                 
1
Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: C.V ANDI OFFSET, 2002), h. 
73.  
2
John W. Santrock, Psikologi Pendidikan (Cet. 6; Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h.  
266. 
3
Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Cet. 5 ; Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya, 2014), h. 45. 
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Dengan demikian, perubahan perilaku yang disebabkan oleh sakit, distres 
emosional, atau kematangan tidak dapat disebut sebagai belajar.
4
 Ada banyak teori 
belajar termasuk paradigma behavioristik, salah satunya ialah teori Operant 
Conditioning oleh Burrhusm Frederic Skinner. Dinamakan operant conditioning 
karena respons bereaksi terhadap lingkungan sebagai efek yang ditimbulkan oleh 
reinforcer. Menurut Skinner, sebagian besar perilaku manusia adalah berupa respons 
atau jenis perilaku operant. Kemungkinan dimodifikasi perilaku tersebut juga boleh 
dikatakan tak terbatas. Fokus penelitian ini adalah bagaimana menimbulkan, 
mengembangkan, dan memodifikasi perilaku operant tersebut dengan penguatan 
(reinforcement).
5
 
Apabila diaplikasikan dalam teori pembelajaran, maka pengkondisian 
operan Skinner adalah proses belajar dengan mengendalikan semua respons, 
kemudian disesuaikan dengan konsekuensi (resiko). Dengan demikian, individu akan 
cenderung mengulang respons-respons yang diikuti oleh penguatan. Makasudnya, 
proses belajar yang baik terjadi bila pendidik mampu mengendalikan seluruh respons 
yang muncul dari para peserta didik, kemudian memberikan penguatannya supaya 
mereka mampu mencapai sasaran belajar.
6
 
Kesimpulan dari penjelasan di atas adalah teori Burrhusm Frederic Skinner 
berfokus pada bagaimana cara menimbulkan respon peserta didik dan kemudian 
diberikan penguatan sehingga tujuan belajar dapat tercapai. 
                                                 
4
Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan (Cet. 3 ; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2016), h. 65. 
5
 Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, h. 69. 
6
Chairil Anwar, Teori-Teori Pendidikan: Klasik Hingga Kontemporer (Cet. 1; 
Yogyakarta: IRCiSoD, 2017), h. 58. 
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2. Prinsip-Prinsip Operant Conditioning 
a. Reinforcement  
Reinforcement merupakan proses yang memperkuat perilaku atau 
memperbesar kesempatan supaya perilaku tersebut terjadi lagi. Ada dua kategori 
umum reinforcement yaitu positif dan negatif.
7
 Menurut Skinner, perilaku terbentuk 
oleh konsekuensi yang ditimbulkannya. Konsekuensi yang menyenangkan (positive 
reinforcement/ penguatan positif) atau (reward/hadiah) akan membuat perilaku yang 
sama akan diulangi lagi, sebaliknya konsekuensi yang tidak menyenangkan (negative 
reinforcement/penguatan negatif) atau (punishment/hukuman) akan membuat perilaku 
dihindari atau memperkecil kemungkinan perilaku dilakukan lagi pada masa-masa 
mendatang.
8
  
Penguatan berarti memperkuat. Dalam penguatan positif, frekuensi respons 
meningkat karena diikuti dengan stimulus yang mendukung (rewarding/hadiah). 
Seperti dalam contoh dimana komentar positif guru meningkatkan perilaku menulis 
murid. Demikian pula memuji orang tua yang mau hadir dalam rapat orang tua-guru 
mungkin akan mendorong mereka untuk kelak ikut rapat lagi.
9
 
Penguatan negatif adalah penguatan berdasarkan prinsip bahwa frekuensi 
respons meningkat karena diikuti dengan penghilangan stimulus yang merugikan 
(tidak menyenangkan).
10
 Bentuk-bentuk penguatan negatif antara lain, menunda/tidak 
                                                 
7
Chairil Anwar, Teori-Teori Pendidikan: Klasik Hingga Kontemporer, h. 49. 
8
Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, h. 69-70. 
9
John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, h. 273. 
10
John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, h. 273. 
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memberi penghargaan, memberi tugas tambahan atau menunjukka perilaku tidak 
senang (menggeleng, kening berkerut, muka kecewa dan lain-lain).
11
 
Menurut Skinner, penguat negatif ini dibagi menjadi dua tipe yaitu 
mengatasi dan menghindari. Di tipe pertama (mengatasi), seseorang melakukan 
perilaku khusus yang mengarah pada menghilangkan stimulus yang tidak 
mengenakkan. Sebagai contoh, jika seseorang yang menderita sakit kepala mencoba 
obat jenis baru, sehingga sakit kepalanya cepat hilang. Maka orang ini kemungkinan 
akan menggunakan obat itu lagi jika terserang sakit kepala. Sementara itu tipe kedua 
(menghindari) adalah seseorang melakukan penghindaran terhadap sesuatu yang tidak 
menyenangkan. Contohnya pengemudi kemungkinan mengambil jalur tepi jalan raya 
untuk menghindari tabrakan beruntun, pengusaha membayar pajak untuk 
menghindari denda dan hukuman, dan peserta didik mengerjakan pekerjaan 
rumahnya untuk menghindari nilai buruk. Dalam proses pembelajaran, Skinner 
menganggap bahwa reward atau penguat merupakan faktor terpenting. Sebab 
penguatan bisa meramal dan mengontrol tingkah laku seseorang.
12
  
Satu cara untuk mengingat perbedaan antara penguatan positif dan negatif 
adalah dalam penguatan positif ada sesuatu yang ditambahkan atau diperoleh. Dalam 
pengauatan negatif, ada sesuatu yang dikurangi atau dihilangkan.
13
 
Kesimpulannya ialah reinforcement terbagi menjadi dua yaitu penguatan 
positif dan penguatan negatif. Pada pemberian penguatan positif, ada perilaku yang 
                                                 
11
Ulfiani Rahman, Memahami Psikologi dalam Pendidikan: Teori dan Aplikasi (Cet. 1; 
Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 48. 
12
Chairil Anwar, Teori-Teori Pendidikan: Klasik Hingga Kontemporer, h. 49-51. 
13
John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, h. 273.  
  
 
13 
 
ditambah atau diperoleh sedangkan pemberian penguatan negatif, ada perilaku yang 
dihilangkan. 
b. Punishment 
Punishment berperan memperlemah atau mengurangi perilaku yang bisa 
terjadi pada masa mendatang. Hukuman seharusnya tidak diterapkan keculi dalam 
kondisi yang memang sudah terpaksa. Dan pemberian hukuman bisa diterapkan 
dengan catatan bahwa hukuman tersebut harus pada garis wajar dan tidak terlalu 
kejam.
14
 
Allah swt. telah mengisyaratkan masalah ini dalam surat Ali Imran ayat 159, 
sebagai berikut: 
                                 
                                     
        
Terjemah: 
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah 
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan 
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan 
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya”.15 
                                                 
14
Thahroni Taher, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet. 1; PT 
RajaGrafindo Persada: Jakarta, 2013), h. 46. 
15
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Juz.  3; 
Semarang: PT  Karya Toha Putra  Semarang, 2002), hal. 90. 
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Hukuman terbagi menjadi dua macam yaitu positif dan negatif. Hukuman 
positif meliputi mengurangi perilaku degan memberikan stimulus yang tidak 
menyenangkan jika perilaku itu terjadi. Hukuman positif ini misalnya orang tua 
memukul, memarahi atau meneriaki anak karena perilaku yang buruk. Dan hukuman 
negatif disebut juga peniadaan. Tindakan ini adalah mengurangi perilaku dengan 
menghilangkan stimulus yang menyenangkan terhadap perilaku. Misalnya orang tua 
membatasi gerakan anaknya atau mencabut beberapa hak istimewanya lantaran 
perbuatan buruk anaknya. Hukuman juga memiliki beberapa kelemahan. Hukuman 
bisa menyebabkan beberapa perilaku negatif. Misalnya, hukuman bisa menyebabkan 
si pelaku menderita, marah, agresif, atau reaksi emosional negatif lainnya.
16
 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis dapat menarik kesimpulan 
bahwa pemberian hukuman terbagi menjadi dua yaitu hukuman positif dan negatif. 
Pemberian hukuman positif berupa memberikan stimulus yang tidak menyenangkan 
seperti memukul sedangkan pemberian hukuman negatif berupa peniadaan yaitu 
menghilangkan stimulus yang menyenangkan seperti mencabut semua fasilitas yang 
dimiliki oleh anak. 
c. Shaping 
Shaping (pembentukan respons)  merupan teknik yang dilakukan dengan 
cara menguatkan organisme pada setiap kali ia bertindak kearah yang diinginkan, 
sehingga ia menguasai atau belajar merespons sampai suatu saat tidak perlu lagi 
menguatkan respons tersebut. Pembentukan respons terdiri atas dua komponen yaitu 
differentials reinforcement (pennguat differensial) yang berarti sebagian respons 
diperkuat dan sebagian lainnya tidak. Successive approximation (kedekatan suksesif), 
                                                 
16
Chairil Anwar, Teori-Teori Pendidikan: Klasik Hingga Kontemporer, h. 52. 
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yaitu fakta bahwa respons-respons yang semakin sama dengan yang diinginkan oleh 
eksperimental yang akan diperkuat.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka kesimpulan dari shaping ialah 
pembentukan suatu perilaku yang sudah memiliki komponen-komponen yang telah 
terencana. Sehingga apabila komponen pertama telah tercapai maka dilanjutkan ke 
komponen berikutnya sampai perilaku mendekati kepada perilaku yang diharapkan. 
d. Extinction 
Extinction (eliminasi kondisi) adalah menghilangkan penguatan dari 
perilaku yang dipelajari dengan menghentikan penguat dari perilaku tersebut. 
Contohnya, orang tua sering memberikan penguatan negatif terhadap sikap pemarah 
anak-anak muda dengan memberinya perhatian. Jika orang tua mengabaikan 
kemarahan anak-anak dengan memberinya perhatian khusus, frekuensi kemarahan 
dari anak seharusnya akan berkurang. Namun, sang anak akan mengulangi 
kemarahannya bila tidak mendapat perhatian. 
e. Generalization dan Discrimination 
Generalisasi  merupakan penyamarataan perilaku atau respons dari 
stimulus yang sama untuk diaplikasikan dalam bentuk yang lain. Dengan kata lain, 
individu cenderung melakukan generalisasi terhadap sesuatu yang dipelajarinya. 
Contohnya, anak kecil yang mendapatkan penguatan kasih sayang dari orang tuanya 
lantaran meminang dan menyayangi anjing keluarga, maka ia akan segera 
menggeneralisasikan respons meminang anjing tersebut dengan anjing yang lain. 
Biarpun demikian, generalisasi dapat dikekang dengan latihan diskriminasi. 
Diskriminasi merupakan respons individu terhadap suatu penguatan, tetapi 
tidak terhadap jenis penguatan yang lain. Latihan diskriminasi ini akan efektif jika 
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terdapat stimulus diskriminatif yang jelas dalam membedakan kasus. Lalu, respons 
harus dilakukan secara khusus dan mesti memperoleh penekanan. Dalam generalisasi, 
sebuah perilaku yang telah dipelajari pada situasi tertentu akan digunakan lagi 
dikesempatan yang lain, namun situasinya sama. Contohnya, seseorang yang diberi 
penguatan dengan tertawa atas ceritanya yang lucu, di suatu tempat akan mengulang 
cerita yang sama di restoran, pesta, atau resepsi pernikahan. 
Diskriminasi merupakan proses belajar bahwa suatu perilaku akan 
diperkuat dalam suatu situasi, namun tidak dalam situasi lain. Seseorang akan belajar 
bahwa menceritakan leluconnya di temapat ibadah atau dalam situasi bisnis yang 
memerlukan keseriusan, niscaya tidak akan menyebabkan orang tertawa.  Maka orang 
tersebut akan belajar menceritakan leluconnya hanya ketika ia berada pada situasi 
yang riuh dan banyak orang (stimulus diskriminatif). Belajar penguatan perilaku 
merupakan bagian penting dari operant conditioning.
17
 
Kesimpulan dari penulis ialah generalisasi merupakan penyamarataan 
perilaku seseorang terhadap satu objek dengan objek lain. Hal ini tentu dipengaruhi 
oleh latihan/kebiasaan. Sedangkan diskriminasi merupakan proses belajar agar dapat 
mengetahui dan membaca situasi tertentu. Sehingga respons yang diberikan berbeda 
dengan respons yang diberikan pada situasi yang lain. 
3. Aplikasi Teori Skinner dalam Pembelajaran 
Dalam pengajaran, operant conditioning menjamin respon-respon terhadap 
stimulus. Apabila murid tidak menunjukkan reaksi-reaksi terhadap stimulus, guru tak 
mungkin dapat membimbing tingkah lakunya ke arah tujuan behavior. Guru berperan 
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Chairil Anwar, Teori-Teori Pendidikan: Klasik Hingga Kontemporer, h. 54-56. 
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penting di dalam kelas untuk mengontrol dan mengarahkan kegiatan belajar kearah 
tercapainya tujuan yang telah dirumuskan.
18
  
1) Pendidik terlebih dahulu harus melakukan penjabaran atau analisis terhadap bahan 
yang akan diajarkan sampai unit-unit terkecil. 
2) Peserta didik harus segera diberitahukan hasil belajarnya sehingga dapat diketahui 
kebenaran dan kesalahannya. Jika salah dibetulkan, sedangkan jika benar 
diperkuat. 
3) Hukuman boleh digunakan, namun dengan syarat harus berhati-hati dan digunakan 
bila tidak ada alternatif lain untuk mengubah perilaku peserta didik. Walaupun 
demikian, hukuman diberlakukan agar peserta didik menghindari perilaku-perilaku 
yang salah. 
4) Memberi hadiah kepada peserta didik yang telah berhasil mengubah atau 
merespons stimulus sesuai dengan yang diinginkan pendidik. Meski sangat 
penting, namun sebaiknya hadiah diberikan jika dirasa perlu. 
5) Setiap tingkah laku yang diinginkan pendidik sebaiknya diberikan penjabaran atau 
analisis agar semakin meningkatkan pencapaian tujuan. 
6) Dalam pembelajaran, sebaliknya digunakan pembentukan respons (shaping) dan 
mementingkan kebutuhan yang menimbulkan tingkah laku operan.
19
 
Selain prosedur di atas adapula prosedur lain secara sederhana yang terdiri 
dari tahap-tahap berikut: 
1) Identifikasi kemungkinan reinforce bagi perilaku yang akan dibentuk. Pada tahap 
ini dilakukan identifikasi terhadap berbagai kemungkinan reinforcer yang tepat 
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M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet. 5 ; Jakarta : PT Rineka Cipta, 2009), h. 33. 
19
Chairil Anwar, Teori-Teori Pendidikan: Klasik Hingga Kontemporer, h. 60. 
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sebagai stimulus bagi perilaku yang akan dibentuk. Yang harus dipertimbangkan 
dalam proses ini adalah kuat lemahnya reinforcer bagi subjek dan tingkat usia 
subjek. Sebagai contoh, untuk membentuk perilaku memakai sepatu sendiri bagi 
anak Taman kanak-kanak dapat digunakan reinforcer berupa pujian, hadiah, 
permen, dan sebagainya. 
2) Analisis komponen-komponen perilaku. Pada tahap ini dilakukan perincian 
komponen-komponen yang terkandung dalam perilaku yang ingin dibentuk. 
Komponen-komponen terebut lalu disusun dalam urutan yang tepat untuk menuju 
kepada terbentuknya perilaku. Buatlah komponen yang serinci mungkin untuk 
memastikan bahwa komponen-komponen tersebut akan bermuara pada perilaku 
yang dimaksud. Sebagai contoh, perilaku memakai sepatu sendiri dapat dirinci 
menjadi: 
- Mengambil sepatu 
- Memasukkan salah satu kaki ke sepatu yang sesuai (misalnya kaki kanan ke 
sepatu sebelah kanan) 
- Menggunakan tangan untuk membantu memasukkan kaki secaraa sempurna 
kedalam sepatu 
- Mengikat tali sepatu 
- Melakukan hal yang sama pada sepatu yang sebelah lagi.20 
3) Identifikasi reinforcer untuk masing-masing komponen perilaku. Pada tahap ini, 
semua kemungkinan reinforcer yang dianggap potensial bagi pembentukan setiap 
komponen perilaku diidentifikasi untuk kemudian dipersiapkan. Bila diambil 
contoh di atas, dilakukan identifikasi berbagai kemungkinan reinforcement untuk 
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Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, h. 70-71. 
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komponen-komponen perilaku: mengambil sepatu, memasukkan salah satu kaki 
kesepatu yang sesuai, menggunakan tangan untuk membantu memasukkan kaki 
secara sempurna ke dalam sepatu, mengikat tali sepatu dan melakukan hal yang 
sama pada sepatu yang sebelah lagi. 
4) Melaksanakan pembentukan perilaku sesuai dengan urutan komponen perilaku 
yang telah disusun. Pada tahap ini, semua perencanaan pembentukan perilaku 
beserta komponen dan reinforcernya dilaksanakan. Apabila komponen pertama 
telah dilakukan maka hadiahnya diberikan hingga komponen tersebut makin 
cenderung untuk sering dilakukan. Apabila ini sudah terbentuk, pemberian hadiah 
dihentikan, dilanjutkan pada pemberian hadiah pada komponen kedua bila telah 
dilakukan. Hal ini juga dilakukan berulang-ulang hingga komponen kedua juga 
terbentuk. Demikian seterusnya sehingga semua komponen perilaku terbentuk.
21
 
Kelebihan pendekatan behavioral operant conditioning pada pembelajaran 
PAI ialah dapat mengurangi bahkan menghilangkan perilaku yang tidak diharapkan 
dan meningkatkan perilaku yang diharapkan yang nantinya perilaku tersebut akan 
diulangi dimasa yang akan datang. 
Sedangkan kekurangan pendekatan behavioral operant conditioning pada 
pembelajaran PAI ialah pada proses pelaksanaannya, proses belajar dapat diamati 
secara langsung. Padahal proses belajar merupakan kegiatan mental yang tidak dapat 
diamati secara langsung kecuali sebagian gejalanya. Selain itu, dalam pelaksanaannya 
akan terkesan  seperti robot padahal manusia itu memiliki sifat yang dapat mengatur 
dirinya sendiri, dan dapat menolak respons apabila tidak sesuai dengan pendapat atau 
kata hatinya. Dan dalam proses belajar, manusia dianalogikan dengan perilaku hewan 
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yang sangat sulit untuk dapat diterima karena manusia dan hewan memiliki karakter 
fisik, psikis yang sangat berbeda. 
B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
1. Pembelajaran 
Sebelum penulis memaparkan apa yang dimaksud dengan pembelajaran 
pendidikan agama Islam, terlebih dahulu penulis memaparkan penjelasan 
pembelajaran. Pembelajaran berasal dari kata belajar. Belajar dapat dipahami sebagai 
suatu perubahan dalam pelaksanaan tugas yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman 
dan tidak ada sangkut pautnya dengan kematangan rohani, kelelahan, motivasi 
perubahan-perubahan dalam situasi stimulus atau faktor-faktor samar lainnya yang 
tidak berhubungan langsung dengan kegiatan belajar. Sedangkan menurut Winkel, 
belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif 
dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Belajar merupakan kegiatan pengetahuan 
baru pada struktur kognisi yang sudah dimiliki si pembelajar. Hal ini mempunyai arti  
bahwa dalam proses belajar, peserta didik akan menghubungkan pengetahuan atau 
ilmu yang telah tersimpan dalam memorinnya dan kemudian menghubungkan dengan 
pengetahuan baru. Dengan kata lain, belajar adalah suatu proses untuk mengubah 
perforrmance yang tidak terbatas pada keterampilan, tetapi juga meliputi fungsi-
fungsi seperti skill, persepsi, emosi, proses berpikir sehingga dapat mengahsilkan 
perbaikan performasi.
22
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Sedangkan pembelajaran dapat didefinisikan sebagai pengaruh permanen 
atas perilaku, pengetahuan, dan keterampilan berpikir yang diperoleh melalui 
pengalaman.
23
 Selain itu, dapat pula dipahami dari dua sudut pandang yaitu pertama, 
pembelajaran dipandang sebagai suatu sistem, pembelajaran terdiri dari sejumlah 
komponen yang terorganisasi antara lain tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
strategi dan metode pembelajaran, media pembelajaran, materi pembelajaran, strategi 
dan metode pembelajaran, media pembelajaran/alat peraga, pengorganisasian kelas, 
evaluasi pembelajaran dan tindak lanjut pembelajaran (remedia pengayaan). Kedua, 
pembelajaran dipandang sebagai suatu proses, maka pembelajaran merupakan 
rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangka membuat peserta didik berakhlak 
baik.
24
   
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran ialah suatu perilaku yang permanen, pengetahuan dan keterampilan 
yang didapatkan melaluui proses. 
2. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam, dari 
sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan Al-Hadis, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Disertai dengan tuntutan untuk 
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John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, h. 266. 
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menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antarumat 
beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
25
  
Menurut Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha 
untuk membina dan mengasuh peserta  didik agar senantiasa dapat memahami 
kandungan ajaran Islam secara  menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang pada 
akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.  
Tayar Yusuf mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar 
generasi tua untuk mengalihkan pengelaman, pengetahuan, kecakapan, dan 
keterampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia muslim, bertakwa 
kepada Allah swt. berbudi pekerti luhur, dan berkepribadian yang memahami, 
menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidapannya. Sedangkan 
menurut A. Tafsir, Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang diberikan 
seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan 
ajaran Islam.
26
 
Jadi, pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 
pendidik dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan 
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan 
yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
b. Tugas Pendidikan Agama Islam 
Tugas pendidikan Islam senantiasa bersambung (kontinu) dan tanpa batas. 
Hal ini karena hakikat pendidikan Islam merupakan proses tanpa akhir sejalan dengan 
consensus universal yang ditetapkan oleh Allah swt. dan Rasul-Nya. Pendidikan yang 
                                                 
25
Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet. 2; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2014), h. 11-12. 
26
Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 12. 
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terus-menerus dikenal dengan istilah “min al-mahdi ila al-lahd” (dari buaian sampai 
liang lahad) atau dalam istilah lain “life long education” (pendidikan sepanjang hayat 
dikandung badan). Demikian juga tugas yang diberikan pada lembaga pendidikan 
Islam bersifat dinamis, progresif dan inovatif mengikuti kebutuhan peserta didik 
dalam arti yang luas. Menurut Ibnu Taimiyah, sebagaimana yang dikutip oleh Majid 
„Irsan al-Kaylani, tugas pendidikaan Islam pada hakikatnya tertumpu pada dua aspek, 
yaitu pendidikan tauhid dan pendidikan pengembangan tabiat peserta didik.
27
 
Jadi, tugas pendidikan agama Islam yaitu memberikan pendidikan 
ketauhidan kepada peserta didik sehingga peserta didik dapat meyakini serta 
melaksanakan ajaran ketauhidan yang telah dipelajarinya. Selain itu, tugas pendidikan 
agama Islam ialah mengembangkan tabiat (watak atau budi pekeri) peserta didik yang 
tidak lepas dari ajaran ketauhidan.   
c. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik 
kepada Allah swt. yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada 
dasarnya dan pertama-tama kewajiban menanamkan keimanan dan ketakwaan 
dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk 
menumbuh kembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, 
pengajaran, dan pelatihan agar keimanan dan ketakwaan tersebut dapat 
berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
2) Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup di 
dunia dan diakhirat. 
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3) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaiakan diri dengan lingkungannya 
baik lingkungan fisik maupun lingkunagn sosial dan dapat mengubah 
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 
4) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 
pemahaman, dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
5) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungnnya atau dari 
budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya. 
6) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam, nyata 
dan nirnyata), sistem dan fungsionalnnya. 
7) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus di 
bidang Agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal 
sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.
28
  
Jadi, fungsi pendidikan agama Islam ialah sebagai pengembang, 
penanaman nilai-nilai, penyesuaian mental, perbaikan, pencegahan, penyaluran serta 
sebagai pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum. 
d. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta mengarahkan 
usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan 
lain. Di samping itu, tujuan dapat membatasi ruang gerak usaha, agar kegiatan dapat 
terfokus pada apa yang dicita-citakan, dan yang terpenting lagi adalah dapat memberi 
penilaian atau evaluasi pada usaha-usaha pendidikan. Perumusan tujuan pendidikan 
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Islam harus berorientasi pada hakikat pendidikan yang meliputi beberapa aspeknya, 
misalnya: 
Pertama, tujuan dan tugas hidup manusia. Manusia hidup bukan karena 
kebetulan dan sia-sia. Ia diciptakan dengan membawa tujuan dan tugas hidup tertentu. 
Sebagaimana firman Allah swt. di dalam QS. Al-Imran ayat 191 yang berbunyi: 
                            
                           
 
 
Terjemah: 
“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami 
dari siksa neraka”.29 
Tujuan diciptakan manusia hanya untuk mengabdi kepada Allah swt. 
Indikasi tugasnya berupa ibadah (sebagai ‘abd Allah) dan tugas sebagai wakil-Nya di 
bumi (khalifah).
30
 
Kedua, memperhatikan sifat-sifat dasar (nature) manusia, yaitu konsep 
tentang manusia sebagai makhluk unik yang mempunyai beberapa potensi bawaan 
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Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Juz.  3; 
Semarang: PT  Karya Toha Putra  Semarang, 2002), hal. 96. 
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seperti fitrah, bakat, minat, sifat dan karakter yang berkecenderungan rindu akan 
kebenaran dari Tuhan. 
Ketiga, tuntutan masyarakat. Tuntutan ini baik berupa pelestarian nilai-nilai 
budaya yang telah melembaga dalam kehidupan suatu masyarakat, maupun 
pemenuhan terhadap tuntutan kebutuhan hidupnya dalam mengantisipasi 
perkembangan dunia modern. 
Keempat, dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam. Dimensi kehidupan 
dunia ideal Islam mengandung nilai yang dapat meningkatkan kesejahteraan hidup 
manusia di dunia untuk mengelola dan memanfaatkan dunia sebagai bekal kehidupan 
di akhirat, serta mengandung nilai yang mendorong manusia berusaha keras untuk 
meraih kehidupan di akhirat yang lebih membahagiakan, sehingga manusia dituntut 
agar tidak terbelenggu oleh rantai kekayaan duniawi atau materi yang dimiliki.
31
 
Jadi, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa tujuan pendidikan Islam 
adalah sebagai petunjuk bagi manusia bahwa manusia itu diciptakan oleh Allah swt. 
semata-mata hanya untuk menyembah kepada Allah swt.  
e. Prinsip-Prinsip dalam Formulasi Tujuan Pendidikan Islam 
1) Prinsip universal (syumuliyah). Prinsip yang memandang keseluruh aspek 
agama (akidah, ibadah dan akhlak, serta muamalah), manusia (jasmani, rohani, 
dan nafsani), masyarakat dan tatanan kehidupannya, serta adanya wujud jagat 
raya dan hidup. Prinsip ini menimbulkan formulasi tujuan pendidikan dengan 
membuka, mengembangkan dan mendidik segala aspek pribadi manusia dan 
kesediaan-kesediaan segala dayanya, dan meningkatkan keadaan kebudayaan, 
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sosial, ekonomi, dan politik untuk menyelesaikan semua masalah dalam 
mengahadapi tuntutan masa depan. 
2) Prinsip keseimbangan dan kesederhanaan (tawazun qa iqtishadiyah). Prinsip ini 
adalah keseimbangan antara berbagai aspek kehidupan pada pribadi, berbagai 
kebutuhan individu dan komunitas, serta tuntutan pemeliharaan kebudayaan 
silam dengan kebutuhan kebudayaan masa kini serta berusaha mengatasi 
masalah-masalah yang sedang dan akan terjadi. 
3) Prinsip kejelasan (tabatun). Prinsip yang di dalamnya terdapat ajaran dan 
hukum yang memberi kejelasan terhadap kejiwaan manusia (qalb, akal, dan 
hawa nafsu) dan hukum masalah yang dihadapi, sehingga terwujud tujuan, 
kurikulum, dan metode pendidikan. 
4) Prinsip tak bertentangan. Prinsip yang di dalamnya terdapat ketiadaan 
pertentangan antara berbagai unsur dan cara pelaksanaannya, sehingga antara 
satu komponen dengan komponen yang lain saling mendukung. 
5) Prinsip realisme dan dapat dilaksanakan. Prinsip yang menyatakan tidak adanya 
kekhayalan dalam kandungan program pendidikan, tidak berlebih-lebihan, serta 
adanya kaidah yaang praktis dan realistis, yang sesuai dengan fitrah dan kondisi 
sosioekonomi, sosiopolitik, dan sosiokultural yang ada. 
6) Prinsip perubahan yang diingini. Prinsip perubahan struktur diri manusia yang 
meliputi jasmaniah, ruhaniyah, dan nafsiyah, serta perubahan kondisi 
psikologis, sosiologis, pengetahuan, konsep, pikiran, kemahiran, nilai-nilai, 
sikap peserta didik untuk mencapai dinamisasi kesempurnaan pendidikan. 
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7) Prinsip menjaga perbedaan-perbedaan individu. Prinsip yang memerhatikan 
perbedaan peserta didik baik berciri-ciri, kebutuhan, kecerdasan, kebolehan, 
minat, sikap, tahap kematangan jasmani, emosi, sosial, dan segala aspeknya. 
8) Prinsip dinamis dalam menerima perubahan dan perkembangan yang terjadi 
pelaku pendidikan serta lingkungan di mana pendidikan itu dilaksanakan.
32
 
Jadi, prinsip-prinsip dalam formulasi tujuan pendidikan Islam meliputi 
prinsip universal, tidak bertentangan, dinamis, menjaga perbedaan, perubahan yang 
diinginkan, realisme, kejelasan, kesimbangan dan kesederhanaan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu 
mendeskripsikan  suatu peristiwa atau objek yang menjadi fokus penelitian. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument 
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, 
tekhnik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna daripada 
generalisasi.
1
 Menurut Denzin dan Lincoln penelitian kualitatif merupakan penelitian 
yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi 
dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.
2
 
Dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
dilakukan dengan menggunakan berbagai metode agar dapat memperoleh data yang 
sebenarnya dan digambarkan sesuai dengan data yang didapatkan. 
2. Lokasi Penelitian 
Peneliti mengambil lokasi penelitian di SMA Negeri 3 Gowa karena SMA 
Negeri 3 Gowa merupakan salah satu sekolah yang terbaik yang berada di Kecamatan 
                                                 
1
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
(Cet. 24 ; Bandung : Alfabeta, 2016), h. 15. 
2Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 3 ; Bandung : 
Alfabeta, 2011), h. 23-24. 
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Bontonompo. Selain itu, lokasinya pun sangat strategis karena jauh dari kebisingan. 
Sehingga guru dan siswa merasa nyaman pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan suatu 
paradigma penelitian untuk mendeskripsikan peristiwa, perilaku orang atau suatu 
keadaan pada tempat tertentu secara rinci dan mendalam dalam bentuk narasi.
3
 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan atau tempat 
penelitian yang ingin diteliti. Sedangkan sumber utama dalam penelitian kualitatif 
ialah kata-kata dan tindakan atau perilaku. Kata-kata dan tindakan merupakan sumber 
data yang diperoleh di lapangan dengan cara mengamati dan mewawancarai. Peneliti 
menggunakan data ini untuk mendapatkan informasi langsung tentang  kelebihan dan 
kekurangan penerapan pendekatan behavioral operant conditioning pada 
pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Gowa. Peneliti mewawancarai langsung guru 
dan peserta didik di SMA Negeri 3 Gowa. Peneliti wawancarai guru pendidikan 
Agama dan budi pekerti berjumlah 2 orang sedangkan siswa yang diwawancarai 
berjumlah 6 orang. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang didapat dari sumber bacaan dan berbagai 
sumber lainnya yang terdiri dari surat catatan sampai dokumen-dokumen resmi dari 
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sekolah. Peneliti akan menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat penemuan 
dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancara langsung 
dengan guru dan peserta didik di SMA Negeri 3 Gowa. Peneliti mendeskripsikan 
beberapa data sekunder yang akan digunakan yaitu: 
a. Rekaman Audio dan Video 
Dalam melakukan penelitian ini, maka peneliti merekam wawancara 
dengan beberapa pihak terkait yang dianggap perlu untuk dikumpulkan datanya, dari 
data hasil rekaman tersebut maka dideskripsikan dalam bentuk transkrip wawancara. 
b. Catatan Lapangan 
Dalam membuat catatan di lapangan, maka peneliti melakukan prosedur 
dengan mencatat seluruh peristiwa yang benar-benar terjadi di lapangan penelitian, 
dan hal ini berkisar pada isi catatan lapangan, model dan bentuk catatan lapangan, 
proses penulisan catatan lapangan. 
c. Dokumen 
Data ini dikumpulkan dengan melalui berbagi sumber data yang tertulis, 
baik yang berhubungan dengan masalah kondisi objektif, juga silsilah dan pendukung 
data lainnya. 
d. Foto 
Foto merupakan bukti yang tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata 
namun sangat mendukung kondisi objektif penelitian berlangsung.
4
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D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan 
pancaindera, bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk memperoleh informasi 
yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa 
aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu dan perasaan emosi 
seseorang. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran riil suatu peristiwa atau 
kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian.
5
 
Hasil observasi yang dilakukan oleh penulis di SMA Negeri 3 Gowa ialah 
penulis melihat proses belajar mengajar pada mata pelajaran pendidikan Agama dan 
budi pekerti dimana guru bersangkutan menerapkan pemberian pengutan positif dan 
negatif. Pemberian penguatan positif berupa pemberian penghargaan, hadiah, pujian, 
perhatian dan pemberian pengujian. Selain pemberian penguatan positif, guru juga 
memberikan penguatan negatif berupa teguran, amarah, teriakan dan pukulan. 
2. Wawancara 
Dalam bentuknya yang paling sederhana wawancara terdiri atas sejumlah 
pertanyaan yang dipersiapkan oleh peneliti dan diajukan kepada seseorang mengenai 
topik penelitian secara tatap muka, dan peneliti merekam jawaban-jawabannya 
sendiri.
6
 Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara 
individual.
7
 Wawancara ialah suatu proses komunikasi atau interaksi untuk 
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Sitti Mania, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Cet. 1 ; Alauddin University 
Press : Makassar, 2013), h. 187-188. 
6
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mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan 
atau subjek penelitian. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemulan permasalahan 
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 
yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil.
8
 
Ketika penulis ingin mewawancarai informan khusunya guru pendidikan 
Agama dan budi pekerti sangat sulit ditemui karena memiliki kesibukan. Akan tetapi 
berkat usaha sehingga Penulis dapat bertatap muka dengan informan dan melakukan 
wawancara. Dan hasil wawancara yang diperoleh Penulis ialah guru pendidikan 
Agama dan budi pekerti menerapakan pemberian penguatan positif dan penguatan 
negatif pada mata pelajaran pendidikan Agama dan budi pekerti. Guru memberikan 
penguatan positif bagi siswa yang berprestasi dan guru memberikan penguatan 
negatif kepada siswa yang memliki perilaku yang kurang menyenangkan/nakal. 
3. Dokumentasi 
Studi dokumentasi merupakan tekhnik pengumpulan data yang tidak 
lamgsung ditujukan kepada subyek penelitian.
9
 Selain melalui wawancara dan 
observasi, informasi juga bisa diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk 
surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan 
sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini bisa dipakai untuk menggali informasi 
yang terjadi dimasa silam. Peneliti perlu memiliki kepekaan teoretik untuk memaknai 
semua dokumen tersebut sehingga tidak sekedar barang yang tidak bermakna.
10
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Dokumentasi yang diperoleh penulis dari pihak sekolah berupa dokumen 
tentang nama-nama Kepala Sekolah yang pernah menjabat di SMA Negeri 3 Gowa 
dari mulai berdirinya sampai sekarang, data tentang keadaan pendidik dan tenaga 
kependidikan,  data keadaan peserta didik, data keadaan sarana dan prasarana, dan 
data tentang visi, misi dan tujuan SMA Negeri 3 Gowa. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat untuk memperoleh data atau 
informasi dari obyek penelitian. Jenis-jenis instrumen penelitian yang akan digunakan 
oleh peneliti sebagai berikut : 
1. Pedoman Observasi 
Observasi (pengamatan) adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap 
objek penelitian dengan menggunakan seluruh panca indera. Peneliti melakukan 
observasi baik di dalam kelas maupun di lingkungan sekolah SMA Negeri 3 Gowa 
dengan menggunakan seluruh panca indera. Hal ini bertujuan agar peneliti dapat 
memperoleh data yang lebih akurat dan menyesuaikan data yang telah diperoleh dari 
hasil wawancara. 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan untuk mengumpulkan data dengan 
memperoleh langsung dari sumbernya melalui tanya jawab. Peneliti membuat 
pedoman wawancara agar pada saat proses wawancara peneliti tidak lagi bigung 
dengan pertanyaan-pertanyaan yang ingin ditanyakan kepada informan. Selain itu 
juga bertujuan agar peneliti dapat memperoleh informasi untuk mencapai tujuan 
penelitian yang diinginkan. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu  peneliti menyelidiki catatan tertulis seperti buku-buku, 
majalah, peraturan-peraturan, catatan harian dan sebagainya. Dalam pengumpulan 
data ini digunakan untuk mengetahui penerapan pendekatan behavioral operant 
conditioning pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Gowa. Dokumentasi yang 
didapatkan penulis dari pihak sekolah yaitu dokumen tentang nama-nama Kepala 
Sekolah yang pernah menjabat di SMA Negeri 3 Gowa dari mulai berdirinya sampai 
sekarang, data tentang keadaan pendidik dan tenaga kependidikan,  data keadaan 
peserta didik, data keadaan sarana dan prasarana, dan data tentang visi, misi dan 
tujuan SMA Negeri 3 Gowa. 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
1. Tekhnik Pengolahan Data 
a. Reduksi data 
Reduksi data atau data reducation yaitu data yang diperoleh dari lapangan 
yang banyak dan kompleks maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan hal-
hal yang penting dan membuang hal yang dianggap kurang penting.
11
 Jadi, peneliti 
memfokuskan penelitian dan membuang hal-hal yang diangggap kurang penting. Hal 
ini bertujuan masalah penelitian tidak meluas dan agar tujuan penelitian yang 
diinginkan dapat tercapai. 
 
 
                                                 
11
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
h. 338. 
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b. Penyajian data 
Penyajian data atau data display yaitu data yang sudah direduksi disajikan 
dalam bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data 
tersebut, maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja 
selanjutnya.
12
 
c. Penarikan kesimpulan/verifikasi. 
Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara 
kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. Penarikan kesimpulan 
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah 
dirumuskan.
13
 Peneliti menarik kesimpulan dari hasil penelitian bahwa di SMA 
Negeri 3 Gowa telah menerapkan penguatan positif dan penguatan negatif khususnya 
pada mata pelajaran pendidikan Agama dan budi pekerti. 
2. Tekhnik Analisis Data 
a. Reduksi Data 
Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang terperinci. 
Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh direduksi, dirangkum, dipilih 
hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting. Data hasil mengikhtiarkan 
dan memilah-milah berdasarkan satuan konsep, tema dan kategori tertentu akan 
memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan juga 
mempermudah peneliti untuk mencari kembali data sebagai tambahan atas data 
                                                 
12
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
h. 341. 
13
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
h. 345. 
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sebelumnya yang diperoleh jika diperlukan.
14
 Reduksi data merujuk pada proses 
pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian data 
mentah yang terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis.
15
 
Penulis melakukan pereduksian data agar arah penelitian dapat terfokus. 
Selain itu, peneliti memilah-milah informasi yang didapatkan dan membuang 
informasi yang kurang penting dalam penelitian. 
b. Model Data (Data Display) 
Model didefinisikan sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang 
membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Model yang 
lebih baik adalah suatu jalan masuk utama untuk analisis kualitatif yang valid. Model 
tersebut mencakup berbagai jenis matriks, grafik, jaringan kerja, dan bagan. Semua 
dirancang untuk merakit informasi yang tersusun dalam suatu yang dapat diakses 
secara langsung dan bentuk yang praktis. Sehingga, peneliti dapat melihat apa yang 
terjadi dan dapat dengan baik menggambarkan kesimpulan yang dijustifikasikan 
maupun ke analisis tahap berikutnya model mungkin menyarankan yang 
bermanfaat.
16
 Data yang diperoleh dikategorisasikan menurut pokok permasalahan 
dan dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan peneliti untuk melihat pola-
pola hubungan satu data dengan data lainnya.
17
 
c. Penyimpulan dan Verifikasi 
Kegiatan penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dari kegiatan 
reduksi dan penyajian data. Data yang sudah dureduksi dan disajikan secara 
                                                 
14
Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian ; Langkap, Praktis dan Mudah Dipahami, 
(Cet. 1 ; Yogyakarta :PUSTAKABARUPRESS, 2014), h. 35. 
15
Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif ; Analisis Data, h. 129. 
16
Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif ; Analisis Data, h. 131-132. 
17
Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian ; Langkap, Praktis dan Mudah Dipahami, 
(Cet. 1 ; Yogyakarta :PUSTAKABARUPRESS, 2014), h. 35. 
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sistematis akan disimpulkan sementara. Kesimpulan yang diperoleh pada tahap awal 
biasanya kurang jelas, tetapi pada tahap selanjutnya akan semakin tegas dan memiliki 
dasar yang kuat. Kesimpulan sementara perlu diverifikasi. Tekhnik yang dapat 
digunakan untuk memverifikasi adalah trianggulasi sumber data dan metode, diskusi 
teman sejawat, dan pengecekan anggota.
18
 
G. Teknik Keabsahan Data 
1. Trianggulasi 
Karena yang dicari adalah kata-kata, maka tidak mustahil ada kata-kata 
yang keliru yang tidak sesui antara yang dibicarakan dengan kenyataan 
sesungguhnya. Hal ini bisa dipengaruhi oleh kredibilitas informannya, waktu 
pengungkapan, kondisi yang dialami dan sebagainya. Maka peneliti perlu melakukan 
trianggulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
waktu. Sehingga ada trianggulasi waktu, trianggulasi tekhnik pengumpulan data, dan 
trianggulasi sumber. 
a. Trianggulasi Waktu 
Peneliti dapat mengecek konsistensi, kedalaman dan ketepatan/kebenaran 
suatu data dengan melakukan trianggulasi waktu. Menguji kredibilitas data dengan 
trianggulasi waktu dilakukan dengan cara mengumpulkan data pada waktu berbeda. 
Peneliti yang melakukan wawancara di sore hari, bisa mengulangnya dipagi hari dan 
mengeceknya kembali di siang hari atau sebaliknya dimulai pagi dicek siang dan 
dikontrol lagi sore atau malam.
19
 
 
                                                 
18
Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian ; Langkap, Praktis dan Mudah Dipahami, h. 
35. 
19Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 171. 
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b. Trianggulasi Teknik 
Trianggulasi tekhnik adalah penggunaan beragam tekhnik pengungkapan 
data yang dilakukan kepada sumber data. Menguji kredibilitas data dengan 
trianggulasi teknik yaitu mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
berbeda.
20
 
c. Trianggulasi Sumber 
Cara meningkatkan kepercayaan penelitian adalah dengan mencari data 
dari sumber yang beragam yang masih terkait satu sama lain. Peneliti perlu 
melakukan eksplorasi untuk mengecek kebenaran data dari berbagai sumber.
21
 
2. Member Chek 
Member chek adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 
kepada informan. Tujuannya adalah untuk mengetahui kesesuaian data yang 
diberikan oleh pemberi data. Apabila para pemberi data sudah menyepakati data yang 
diberikan data.
22
 
3. Perpanjangan Pengamatan 
Peneliti memperpanjang pengamatan apabila kesulitan memperoleh link 
dan chemistry/engagement dengan informan. Perpanjangan pengamatan 
memungkinkan terjadinya hubungan antara peneliti dengan nara sumber menjadi 
akrab sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan dan peneliti dapat 
memperoleh data secara lengkap. Lama perpanjangan pengamatan tergantung pada 
kedalam, keluasan, dan kepastian data.
23
 
                                                 
20Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 171. 
21Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 171. 
22Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 172. 
23Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 169. 
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BAB IV 
REALISASI PENERAPAN PENDEKATAN BEHAVIORAL OPERANT 
CONDITIONING PADA PEMBELAJARAN PAI DI SMA NEGERI 3 GOWA 
A. Gambaran Umum SMA Negeri 3 Gowa 
Setelah penulis selesai mengadakan penelitian di SMA Negeri 3 Gowa, 
maka dapat dipaparkan hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Kondisi obyektif tentang sejarah berdirinya SMA Negeri 3 Gowa 
Menelusuri eksistensi berdirinya suatu lembaga pendidikan, tentunya tidak 
terlepas dari kondisi dan latar belakang berdirinya. SMA Negeri 3 Gowa merupakan 
salah satu lembaga pendidikan formal yang berada di bawah naungan Dinas 
Pendidikan sehingga dalam melakukan aktivitas pendidikan dan pembelajaran lebih 
banyak belajar ilmu umum daripada ilmu agama. Sehingga mata pelajaran agama 
seperti Aqidah Akhlak, Fiqih, Al-Qur’an Hadis dirangkum menjadi satu mata 
pelajaran yaitu mata pelajaran Agama. 
Keberadaan SMA Negeri 3 Gowa dilatar belakangi oleh situasi dan kondisi 
masyarakat setempat khususnya masyarakat kecamatan Bontonompo yang 
mengharapkan adanya sekolah SMA di kecamatan Bontonompo. Sehingga anak-anak 
atau siswa-siswa yang tamat dari SMP Negeri 1 Bontonompo tidak jauh lagi 
bersekolah apabila ingin melanjutkan pendidikannya ke jenjang SMA. Melihat 
kondisi yang demikian, maka masyarakat setempat melakukan perundingan dan 
dibentuklah suatu panitia pembangunan sekolah yang dimotori oleh Camat 
Bontonompo yaitu Bapak  H. Syahrul Yasin Limpo. Setelah pertemuan dengan Bapak 
Camat Bontonompo, maka diusulkanlah dibangun SMA pada tahun 1987. Dan tanah 
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yang dibanguni oleh gedung SMA Negeri 3 Gowa ini adalah milik tanah warga 
setempat yang telah diwakafkan untuk pembangunan sekolah. Sehingga, pada saat 
pembangunan gedung untuk sementara SMA Negeri 3 Gowa melakukan aktifitas 
pembelajaran di atas tanah bukan milik yang berada di samping Pompa Bensin.  
Mengenai tentang pembangunan sekolah SMA Negeri 3 Gowa, tidak 
terlepas dari tokoh-tokoh yang berperan penting. Berikut wawancara penulis dengan 
informan C: 
“Tokoh-tokoh masyarakat yang berperan penting dalam pembangunan 
SMA Negeri 1 Bontonompo yaitu Bapak H. Syahrul Yasin Limpo dan 
dibantu oleh Ketua Komite pertama SMA Negeri 1 Bontonompo yaitu H. 
Mappabarang Dg. Lewa dan dilanjutkan oleh penerus-penerusnya pada saat 
itu”.1 
Jadi, pembangunan SMA Negeri 3 Gowa tidak terlepas dari tokoh-tokoh 
yang berperan penting pada saat itu baik dari tokoh-tokoh pemerintahan maupun 
tokoh-tokoh masyarakat. 
Mengenai operasional sekolah di SMA Negeri 3 Gowa, awalnya baru 
berjalan baik pada tanggal 8 Februari tahun 1988. Awalnya, sekolah SMA Negeri 3 
Gowa hanya berjumlah 3 kelas. Namun seiring berjalannya waktu SMA Negeri 3 
Gowa ini mengalami perkembangan yang signifikan. Berikut ini disimak hasil 
wawancara penulis dengan informan C:  
“Pada mulanya, SMA Negeri 1 Bontonompo ini hanya terdiri dari 3 kelas. 
Namun berangsur-angsur berkat partisipasi tokoh masyarakat maka 
dibangunlah beberapa gedung berkat dari iuran BP3 pada saat itu. 
Kemudian, akhirnya berkembang sehingga sampai sekarang SMA Negeri 1 
Bontonompo semakin maju dibandingkan dengan tahun-tahun yang lalu. 
Sehingga tahun ajaran baru ini jumlah rombongan belajar sebanyak 33 
rombel yang terdiri dari 9 rombel kelas X, 12 rombel kelas XI dan 12 
rombel kelas XII. Dan mengenai prestasi-prestasi yang pernah diraih oleh 
SMA Negeri 1 Bontonompo bukan hanya dalam lokal kabupaten Gowa 
                                                 
1
Informan C, Wakil Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Gowa. “wawancara” (Bontonompo; 
23 Agustus 2017). 
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tapi diluar Kabupaten Gowa. SMA Negeri 1 Bontonompo pernah meraih 
juara 1 lomba Bahasa Asing se-Indonesia Timur. Kemudian dalam bidang 
olah raga, SMA Negeri 1 Bontonompo melahirkan prestasi-prestasi olah 
raga terutama yang berhubungan dengan non akademik yaitu pernah jaura 
Volly, Takraw, Paskibraka, dan lain-lain. Jadi bisa dikatakan setiap tahun 
SMA Negeri 1 Bontonompo mengalami perkembangan yang sangat 
signifikan”.2 
Hasil wawancara penulis dengan informan di atas, dapat dijelaskan bahwa 
pada awalnya, SMA Negeri 3 Gowa hanya berjumlah 3 kelas. Namun seiring dengan 
berjalannya waktu SMA Negeri 3 Gowa mengalami perkembangan yang sangat 
signifikan baik dari segi materi maupun non materi. 
Selanjutnya mengenai perubahan nama. Untuk mengetahui lebih jelas 
tentang perubahan nama SMA Negeri 3 Gowa, berikut disimak hasil wawancara 
penulis dengan informan C, sebagai berikut: 
“SMA Negeri 1 Bontonompo berubah menjadi SMA Negeri 3 Gowa 
merupakan program dari Dinas Privinsi untuk menyederhanakan nama-
nama sekolah. Di kabupaten Gowa sekolah berjumlah 19. Yang kebetulan 
penamaan sekolah tersebut berdasarkan umur dari sekolah tersebut. Mulai 
dari SMA Negeri 1 Gowa adalah SMA Salis, SMA Negeri 2 Gowa adalah 
SMA Negeri 1 Bajeng dan SMA Negeri 3 Gowa itu adalah SMA Negeri 1 
Bontonompo.”3 
Jadi, sekolah SMA Negeri 1 Bontonompo berubah menjadi SMA Negeri 3 
Gowa ketika pengurusan sekolah jenjang SMA telah dipindah ke Dinas Provinsi 
karena hal ini merupakan program dari Dinas Provinsi, sehingga penamaan sekolah 
berdasarkan umur sekolah tersebut. Perubahan nama SMA Negeri 1 Bontonompo 
menjadi SMA Negeri 3 Gowa telah disahkan pada bulan Juli 2017. 
Selanjutnya, SMA Negeri 3 Gowa dapat dikatakan sudah lama beradaptasi 
dengan lingkungan pendidikan formal mulai dari saat berdirinya sampai sekarang. 
                                                 
2
Informan C, Wakil Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Gowa. “wawancara” (Bontonompo; 
23 Agustus 2017). 
3
Informan C, Wakil Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Gowa. “wawancara” (Bontonompo; 
23 Agustus 2017). 
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Tentunya mulai saat berdirinya sampai sekarang sudah beberapa kali terjadi 
pergantian Kepala Sekolah.  Nama-nama Kepala Sekolah yang pernah menjabat di 
SMA Negeri 3 Gowa mulai dari awal berdirinya sampai sekarang yaitu: 
1) Abd. Karim Sultan, BA, menjabat dari tahun 1988 sampai 1993. 
2) Drs. Kadir Amasyah, menjabat dari tahun 1993 sampai 1999. 
3) Drs. Muhammad Hasbih, M.Pd., menjabat dari tahun 1999 sampai 2003. 
4) Drs. M. Abbas, menjabat dari tahun 2003 sampai 2008. 
5) Drs. Syahrir Kahar, M. AP., menjabat dari tahun 2008 sampai 2013. 
6) Drs. Muhammad Hasbih, M.Pd., menjabat dari tahun 2013 sampai 2015. 
7) Islamuddin, S.Pd., M.Pd., menjabat dari tahun 2015 sampai  sekarang. 
Hasil dari penelusuran penulis pada dokumentasi di SMA Negeri 3 Gowa 
maka dapat dijelaskan bahwa SMA Negeri 3 Gowa telah terjadi 7 kali pergantian 
Kepala Sekolah. Hal ini merupakan salah satu pertanda bahwa SMA Negeri 3 Gowa 
menghendaki adanya perkembangan dan kemajuan yang signifikan pada tahun-tahun 
berikutnya. 
Demikian sejarah lahirnya SMA Negeri 3 Gowa yang merupakan langkah 
agar tercapainya prestasi pendidikan. Dengan modal tercapainya prestasi pendidikan, 
maka akan tercapai pula tujuan pendidikan. 
2. Keadaan Pendidik di SMA Negeri 3 Gowa  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis menunjukkan 
bahwa keadaan pendidik yang ada di SMA Negeri 3 Gowa tahun ajaran 2017/2018 
berjumlah 69 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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TABEL I 
KEADAAN PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN SMA NEGERI 3 
GOWA TAHUN 2017/2018 
No Nama L/P CPNS/PNS/
NON PNS 
Mata Pelajaran 
yang Diampuh 
1 Islamuddin, S.Pd., M.Pd. L PNS Sosiologi 
2 Drs. H. Ishak Ibrahim L PNS Bhs. Asing 
3 Drs. Jumadi R. L PNS Fisika 
4 Dra. Hj. Nurhayati Syarif P PNS Bhs. Indonesia 
5 Dra. H. Dakhliah Dahlan P PNS Pend. Agama & 
Budi Pekerti 
6 Dra. Hj. Sri Hartati P PNS Biologi 
7 Drs. H. Haris, M.Ap L PNS Fisika 
8 Dra. Hj. St. Rosliah P PNS Pend. Agama & 
Budi Pekerti 
9 Hj. Seniwati, S.Pd., M.Pd P PNS Biologi 
10 Zainal Abidin, S.Pd L PNS Bhs. Indonesia 
11 H. Mukhtar Gani, S.Pd., M.Kes L PNS Biologi 
12 Tajuddin, S.Pd L PNS Layanan BK 
13 Hj. Martini, S.Pd P PNS Matematika 
14 Hj. Sukwati P PNS Geografi 
15 Drs. H. Syamsuddin Awing  L PNS Pend. 
Kewarganegaraan 
16 Dra. Hj. St. Mardiah P PNS Layanan BK 
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17 Dra. Hj. Faridah S, M. Si P PNS Kimia 
18 Muhammad Aswan, S.Pd L PNS Matematika 
19 Mustari, S.Pd., M.Pd L PNS Fisika 
20 Abd. Kadir, S.Pd L PNS Penjas-Orkes 
21 Hj. Sitti Hayati H., S.Pd P PNS Kimia 
22 Muhammad Basri, S.Pd L PNS Kimia 
23 Ismail Sardin, S.Pd., SKM., 
M.Kes 
L PNS Bhs. Inggris 
24 Sambas, S.Pd L PNS Seni Budaya 
25 H. Muhammad Jufri, S.Pd L PNS Fisika 
26 Suriyati, S.Pd., M.Pd P PNS Seni Budaya 
27 Sitti Aminah, S.Pd P PNS Kimia 
28 Jumriani S.Pd., MM P PNS Matematika 
29 Hasdiah, S.Pd., MM P PNS Fisika 
30 Rahmawati, S.Pd P PNS Kimia 
31 Haeruddin, S.Pd L PNS Geografi 
32 Irsan, S.Pd L PNS Sejarah 
33 Jospiar AS, S.Pd P PNS Ekonomi 
34 A. Abriyawati, S.Si., S.Pd., M.Pd P PNS Matematika 
35 Nuraedah, S.Pd P PNS Matematika 
36 Muhammad Jufri, S.Pd L PNS Olahraga 
37 Muh. Asnul B, S.Kom., M.Si L PNS TIK 
38 Kurniati, S.Pd P PNS Layanan BK 
39 Roslinda M, S.Pd P PNS Bhs. Indonesia 
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40 Rachmatia, S.Pd P CPNS Ekonomi 
41 Rostina, S.Pd P CPNS Ekonomi 
42 Abdul Rahman, S.Pd., M.Pd L CPNS Ekonomi 
43 Fahriani, S.Pd P PNS Matematika 
44 Nurwahidah, S.Pd P PNS Bhs. Indonesia 
45 Salmiaah, S.Pd P NON PNS Bhs. Inggris 
46 Nur Aisyiah, SHI P NON PNS Pend. Agama & 
Budi Pekerti 
47 Rasfati R, S.Pd L NON PNS Bhs. Inggris 
48 Sri Yanti, S.Pd P NON PNS Bhs. Indonesia 
49 Reski Sulfika, S.Pd P NON PNS Bhs. Inggris 
50 Rosmidar, S.Pd P NON PNS Sosiologi & Mulok 
51 Herawati, S.Pd P NON PNS Bhs. Indonesia 
52 Muh. Taslim Subair, S.Kom L NON PNS TIK 
53 Hildawati, S.Pd P NON PNS Bhs. Jerman 
54 Binarti, S.Pd P NON PNS Prakarya & Mulok 
55 Hasmawati, S.Pd P NON PNS Sejarah 
56 Nahdia, S.Pd P NON PNS Sejarah 
57 Mursalin, S.Pd L NON PNS Penjas-Orkes 
58 Sri Oktoriyani Jufri, S.Pd P NON PNS TIK 
59 Muh. Fajar, S.Pd L NON PNS Pkn 
60 Nurhidayah M, S.Pd P NON PNS Bhs. Indonesia, 
Prakarya & 
Kewirausahaan 
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61 Haslindah, S.Pd P NON PNS Bhs. Inggris 
62 Hikmayanti S, S.Pd.I P NON PNS Pend. Agama Islam 
63 St. Hajar Hasbi, S.Pd P NON PNS Biologi 
64 Syahrul, S.Pd L NON PNS Antropologi 
65 Syasinar B, S.Pd P NON PNS Mulok 
66 Muh. Jamil Hidayat, S.Pd L NON PNS Bhs. Arab 
67 Khaerunnisa, S.Pd P NON PNS Pkn 
68 Sri Yuli Agustina, S.Pd P NON PNS Matematika 
69 Kasmawati, S.Pd P NON PNS Bhs. Inggris 
Sumber Data: Tata Usaha (Dokumen Laporan Bulanan SMA Negeri 3 
Gowa Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Tabel tersebut di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Jumlah pendidik yang ada di SMA Negeri 3 Gowa berjumlah 69 orang. 43 orang 
pendidik perempuan dan 26 orang pendidik laki-laki dan jumlah pendidik mata 
pelajaran pendidikan Islam  dan budi pekerti ialah 3 orang. 
b. Pendidik yang ada di SMA Negeri 3 Gowa merupakan pendidik yang memiliki 
kompetensi dan berkualitas, sehingga mampu membuat prestasi belajar peserta 
didik meningkat. Dengan demikian, juga akan membuat meningkatnya mutu 
pendidikan. 
Berikut data kependidikan lainnya yang ikut menentukan keberhasilan 
pendidikan di SMA Negeri 3 Gowa yaitu: 
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TABEL II 
KEADAAN KEPENDIDIKAN LAINNYA DI SMA NEGERI 3 GOWA 
No Nama L/P STATUS 
K/TK/D/J 
TUGAS PEKERJAAN 
YANG DIAMPUH 
1 Amiruddin L K Satpol PP Pendidikan 
2 Hasri L K Satpol PP Pendidikan 
Sumber Data: Tata Usaha (Dokumen Laporan Bulanan SMA Negeri 3 
Gowa Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa tenaga kependidikan lainnya juga 
turut menentukan keberhasilan pendidikan terutama pada aspek peraturan-peraturan 
yang ada di SMA Negeri 3 Gowa. Pihak guru atau pihak lainnya dapat bekerja sama 
dengan tenaga kepengamanan (Satpol PP) dalam hal peraturan-peraturan yang harus 
dipatuhi oleh siswa-siswi di SMAN Negeri 3 Gowa. 
3. Keadan Peserta Didik di SMA Negeri 3 Gowa  
Peserta didik juga merupakan salah satu komponen dalam pendidikan. 
Pendidik dapat dikatakan berhasil, apabila peserta didik siap dan mampu tampil di 
lingkungan sekitarnya baik di lingkungan sekolah, keluarga maupun lingkungan 
masyarakat berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh di bangku sekolah. Oleh 
karena itu, peserta didik merupakan faktor yang dapat menentukan berhasil atau 
tidaknya suatu pendidikan.  
Berdasarkan hasil penelitian, penulis menunjukkan keadaan peserta didik 
di SMA Negeri 3 Gowa tahun pelajaran 2017/2018 berjumlah 1.113 orang. Untuk 
lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut: 
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TABEL III 
KEADAAN PESERTA DIDIK DI SMA NEGERI 3 GOWA 
No KELAS JENIS KELAMIN JUMLAH KETERANGAN 
L P 
1 X. IPA 100 145 245 245 
X. IPS 22 41 63 63 
 
2 
XI. IPA 135 180 315 315 
XI. IPS 50 18 68 68 
XI. BAHASA 7 28 35 35 
 
3 
XII. IPA 124 183 307 307 
XII. IPS 29 22 51 51 
XII. BAHASA 0 29 29 29 
JUMLAH PESERTA 
DIDIK 
467 646 1.113 1.113 
Sumber Data: Tata Usaha (Dokumen Laporan Bulanan SMA Negeri 3 
Gowa Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Tabel tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah peserta didik secara 
keseluruhan di SMA Negeri 3 Gowa pada tahun pelajaran 2017/2018 berjumlah 
1.113 orang dengan jumlah laki-laki sebanyak 467 dan jumlah perempuan sebanyak 
646 orang. 
4. Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 3 Gowa  
Keberadaan sarana dan prasarana pendidikan juga merupakan salah satu 
faktor penentu keberhasilan pendidikan. Sarana dan prasarana yang memadai akan 
mampu membuat meningkatnya kualitas pendidikan terkhusus pada proses belajar 
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mengajar. Begitu pula sebaliknya, sarana dan prasarana yang kurang memadai akan 
membuat  kualitas pendidikan dalam proses belajar mengajar menjadi menurun. Oleh 
karena itu, sarana dan prasarana juga merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan pendidikan. Keadaan sarana dan prasarana pendidikan di SMA Negeri 3 
Gowa dapat dilihat pada tabel berikut: 
TABEL IV 
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN DI SMA NEGERI 3 
GOWA TAHUN PELAJARAN 2017/2018. 
 
No 
 
Jenis 
 
 
Rasio 
Jumlah 
yang ada 
(Buah/set) 
Kondisi 
Baik R. 
Ringan 
R. 
Berat 
1 Sarana Ruang Kelas      
 1.1 Kursi Peserta Didik 1 buah/ 
Siswa 
1054 994 50 10 
 1.2 Meja Peserta Didik 1 buah/ 
Siswa 
974 94 20 10 
 1.3 Kursi Guru 1 buah/ 
Guru 
30    
 1.4 Meja Guru 1 buah/ 
Guru 
30    
 1.5 Lemari 1 buah/ 
ruang 
    
 1.6 Papan Tulis 1 buah/ 
ruang 
27 
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 1.7 Sarana Lainnya 1 buah/ 
ruang 
    
2 Sarana Ruang 
Perpustakaan 
     
 2.1 Buku teks pelajaran  1    
 2.2 Buku Panduan 
Pendidik 
 141.202    
 2.3 Buku Pengayaan      
 2.4 Buku Referensi  128    
 2.5 Sumber Belajar Lain      
 2.6 Rak Buku  9    
 2.7 Rak Majalah      
 2.8 Rak Surat Kabar      
 2.9 Meja Baca  7    
 2.10 Kursi Baca  2    
 2.11 Kursi Kerja  2    
 2.12 Meja Kerja/ 
Sirkulasi 
 1    
 2.13 Lemari Katalok  1    
 2.14 Lemari  3    
 2.15 Papan Pengumuman  1    
3 Sarana Laboratorium 
Biologi 
     
 3.1 Kursi  34 32 2  
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 3.2 Meja Kerja  10    
 3.3 Meja Demostrasi  1    
 3.4 Meja Persiapan  1    
 3.5 Lemari Alat  5    
 3.6 Lemari Bahan  1    
 3.7 Bak Cuci  4    
 3.8 Alat Paraga Biologi  7    
 3.9 Alat dan Bahan 
Percobaan 
 50    
 3.10 Bahan Habis Pakai 
Pertahun 
 10    
 3.11 Papan Tulis  1    
 3.12 Soket Listrik  3    
 3.13 Alat Pemadam 
Kebakaran 
 1    
4 Sarana Ruang Pimpinan  1    
 4.1 Kursi Pimpinan  1    
 4.2 Meja Pimpinan  1    
 4.3 Kursi dan Meja 
Tamu 
 5    
 4.4 Lemari  1    
 4.5 Papan Statistik  1    
 4.6 Simbol Kenegaraan      
 4.7 Tempat Sampah  1    
  
 
53 
 
 4.8 Jam Dinding  1    
5 Sarana Ruang Guru  1    
 5.1 Kursi Kerja  56    
 5.2 Meja Kerja  46    
 5.3 Lemari  4    
 5.4 Kursi Tamu  4    
 5.5 Papan Statistik  1    
 5.6 Papan Pengumuman  1    
 5.7 Tempat Sampah  3    
 5.8 Tampat Cuci Tangan      
 5.9 Jam Dinding  1    
6 Sarana Ruang Tata Usaha  1    
 6.1 Kursi Kerja  10    
 6.2 Meja Kerja  8    
 6.3 Lemari  3    
 6.4 Papan Statistik      
 6.5 Tempat Sampah  3    
 6.6 Mesin Ketik/ 
Komputer 
 1    
 6.7 Filing Cabinet      
 6.8 Brankas  2    
 6.9 Telepon      
 6.10 Jam Dinding   1    
 6.11 Soket Listrik      
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 6.12 Penanda Waktu  1    
7 Sarana Ruang Konseling  1    
 7.1 Kursi Kerja  5    
 7.2 Meja Kerja  3    
 7.3 Kursi Tamu  4    
 7.4 Lemari  2    
 7.5 Papan Kegiatan  1    
 7.6 Instrumen Konseling      
 7.7 Buku Sumber  3    
 7.8 Media Pengemb. 
Kepribadian 
     
8 Tempat Sarana Ibadah  1    
 8.1 Lemari/ Rak  1    
 8.2 Perlengkapan Ibadah  6    
 8.3 Jam Dinding      
9 Sarana Ruang Org. 
Kesiswaan 
 1    
 9.1 Meja  4    
 9.2 Papan Tulis  1    
 9.3 Lemari  5    
 9.4 Kursi  6    
10 Sarana Ruang Jamban      
 10.1 Kloset Jongkok  6    
 10.2 Tempat Air  6    
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 10.3 Gayung  7    
 10.4 Gantungan Pakaian  4    
 10.5 Tempat Sampah  4    
11 Sarana Bermain/ 
Berolahraga 
 2    
 11.1 Tiang Bendera  2    
 11.2 Bendera  2    
 11.3 Peralatan Bola Volly  6    
 11.4 Peralatan Sepak 
Bola 
 4    
 11.5 Peralatan Bola 
Basket 
 5    
 11.6 Peralatan Senam  3    
 11.7 Peralatan Atletik  8    
 11.8 Peralatan Seni 
Budaya 
 1    
 11.9 Peralatan 
Keterampilan 
 3    
 11.1
0 
Pengeras Suara  2    
 11.1
1 
Tape Recorder  10 5 5  
Sumber Data: Tata Usaha (Dokumen Laporan Bulanan SMA Negeri 3 
Gowa Tahun Pelajaran 2017/2018. 
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Tabel tentang sarana dan prasarana tersebut dapat dijelaskan bahwa SMA 
Negeri 3 Gowa memiliki sarana dan prasarna yang sangat memadai  untuk 
menunjang kelancaran proses pembelajaran. Namun demikian, masih ada sarana dan 
prasarana yang perlu ditingkatkan dan diperhatikan oleh pendidik dan pemerintah 
khususnya pada sarana kursi dan meja peserta didik. Selain itu, sarana laboratorium 
fisika, kimia, computer dan bahasa agar dapat diwujudkan dan ditingkatkan 
kualitasnya. Sehingga, siswa dari IPA/MIA, IPS dan Bahasa jurusan dapat 
memaksimalkan proses pembelajaran. 
5. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 3 Gowa 
a. Visi SMA Negeri 3 Gowa 
Visi  Negeri 3 Gowa untuk mencapai tujuan pendidikan dirumuskan 
sebagai berikut: 
“Unggul dalam perilaku dan sains, berprestasi dalam olahraga dan seni, 
bersaing dalam erainformasi dan globalisasi”. 
b. Misi SMA Negeri 3 Gowa 
 Misi SMA Negeri 3 Gowa untuk mencapai tujuan pendidikan dirumuskan 
sebagai berikut: 
1) Mengoptimalkan kegiatan pembelajaran dan bimbingan yang komprehensif dan 
terintegratif dengan kegiatan pendidikan lainnya, sehingga setiap siswa 
berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 
2) Melaksanakan sistem pendidikan dan pembelajaran yang mampu membekali 
siswa dengan kecakapan hidup (life skill). 
3) Meningkatkan kreatifitas siswa dalam bidang-bidang peelitian, keilmuan, seni, 
sosial, olahraga dan keagamaan. 
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4) Meningkatkan wawasan bagi warga sekolah dalam rangka meningkatkan kultur 
sekolah yang kondusif, yang mampu memberikan pengalaman baik bagi 
pertumbuhan siswa secara utuh. 
5) Menerapkan total quality management (TQM) dengan seluruh warga sekolah 
dan kelompok kepentingan yang terkait dengan sekolah (stake holders). 
c. Tujuan SMA Negeri 3 Gowa 
SMA Negeri 3 Gowa untuk mencapai tujuan pedidikan dirumuskan sebagai 
berikut:: 
1) Mempersiapakn peserta didik yang bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan 
berakhlak mulia. 
2) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan tekhnologi agar mampu 
bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi. 
3) Mempersiapkan peserta didik agar manusia berkepribadian, cerdas, berkualitas 
dan berprestasi dalam bidang olahraga dan seni. 
4) Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan tekhnologi informasi dan 
komunikasi serta mampu mengembangkan diri secara mandiri. 
5) Mengembangkan ppeserta didik sikap uletdan gigih dalam berkompetensi, 
beradaptasi dengan lingkungan dan mengembangkan sikap sportifitas. 
6. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 
Guru bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah dengan tugas utama 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara efisien dan efektif. Tugas dan 
tanggung jawab guru meliputi : 
a. Membuat perangkat pembelajaran berupa silabus program tahunan dan semestera, 
RPP, LKS moluk. 
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b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
c. Melakukan kegiatan penilaian proses belajar ulangan harian, ulangan tengah 
semester, ulangan semester, ulangan kenaikan kelas, ujian akhir sekolah. 
d. Melaksanakan analisis hasil ulangan harian. 
e. Mengisi daftar nilai siswa. 
f. Membuat alat peraga/ media pembelajaran. 
g. Mengikuti kegiatan pengembangan dan pemasyarakatan kurikulum. 
h. Mengadakan pengembaangan program pembelajaran yang menjadi tanggung 
jawabnya. 
i. Membuat catatan tentang kegiatan hasil belajar siswa. 
j. Mengisi dan meneliti daftar hadir sebelum memulai pelajarn. 
k. Mengatur ruang kelas dan ruang praktikum. 
l. Mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk kenaikan pangkat. 
m. Menyusun serta melaksanakan remedial dan pengayaan. 
n. Mengisi daftar nilai siswa. 
o. Menumbuh kembangkan sikap menghargai karya seni. 
p. Melaksanakan tugas tertentu di sekolah. 
7. Tata Tertib SMA Negeri 3 Gowa 
a. Hal Masuk Sekolah 
1) Semua murid harus masuk sekolah selambat-lambatnya 5 menit sebelum 
pelajaran dimulai 
2) Murid yang datang terlambat tidak diperkenankan langsung masuk kelas, 
melainkan harus melapor terlebih dahulu kepada guru piket. 
3) a) Murid absen, hanya karena benar-benar sakit atau ada keperluan yang sangat 
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penting/ tidak bisa diwakilkan. 
b) Urusan keluarga harus dikerjakan diluar sekolah atau waktu libur sehingga 
tidak menggunakan hari sekolah. 
c) Murid yang absen pada waktu masuk kembali harus melapor kepada Kepala 
Sekolah dengan membawa surat-surat yang diperlukan. 
d) Murid tidak diperbolehkan meninggalkan sekolah selama jam pelajaran 
berlangsung. 
e) Kalau seandainya murid sudah merasa sakit dirumah, maka sebaiknya tidak 
masuk sekolah dan member keterangan kepada sekolah. 
b. Kewajiban Murid 
1. Taat kepada guru-guru dan kepala sekolah. 
2. Ikut bertanggung jawab atas kebersihan, keamanan, ketertiban kelas dan 
sekolah pada umumnya. 
3. Ikut bertanggung jawab atas pemeliharaan  gedung, halaman, perabot dan 
peralatan sekolah. 
4. Membantu kelancara pelajaran baik di kelasnya maupun di sekolah pada 
umumnya. 
5. Ikut menjaga nama baik sekolah, guru dan pelajar pada umumnya, baik di 
dalam maupun di luar sekolah. 
6. Menghormati guru dan saling menghargai antar sesama murid. 
7. Melengkapi diri dengan keperluan sekolah. 
8. Murid yang membawa kendaraan agar menempatkan ditempat yang telah 
ditentukan dalam keadaan terkunci. 
9. Ikut membantu agar tata tertib sekolah dapat berjalan dan ditaati. 
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c. Larangan Murid 
1. Meninggalkan sekolah selama pelajaran berlangsung. Penyimpangan dalam hal 
ini hanya dengan ijin Kepala Sekolah. 
2. Membeli makanan dan minuman diluar sekolah. 
3. Menerima surat-surat atau tamu di kelas. 
4. Memakai perhiasan yang berlebihan serta berdandan yang tidak sesuai dengan 
kepribadian Bangsa. 
5. Merokok di dalam dan di luar sekolah. 
6. Meminjam uang dan alat-alat pelajaran antar sesama murid. 
7. Mengganggu jalannya pelajaran baik terhadap kelasnya maupun terhadap kelas 
lain. 
8. Berada di dalam kelas selama waktu istirahat. 
9. Berkelahi dan main hakim sendiri jika menemui persoalan antar teman. 
10. Menjadi perkumpulan anak-anak nakal dan geng-geng terlarang. 
d. Hal Pakaian dan Lain-Lain 
1. Setiap murid wajib memakai seragam sekolah lengkap sesai dengan ketentuan 
sekolah. 
2. Murid-murid putri dilarang memelihara kuku panjang dan memakai alat 
kecantikan kosmetik yang lazim digunakan oleh orang-orang dewasa. 
3. Rambut dipotong rapi, bersih dan terpelihar. 
4. Pakaian olahraga sesuai dengan ketentuan sekolah. 
e. Hak-Hak Murid 
1. Murid-murid berhak mengikuti pelajaran selama tidak melanggar tata tertib. 
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2. Murid-murid dapat meminjam buku-buku dari perpustakaan sekolah dengan 
mentaati peraturan perpustakaan yang berlaku. 
3. Murid-murid berhak mendapat perlakuan yang sama dengan murid-murid yang 
lain sepanjang tidak melanggar perturan tata tertib. 
f. Hal Les Privat 
1. Murid yang terbelakang dalam suatu mata pelajaran dapat mengajukan 
permintaan les tambahan dengan surat orang tua yang ditujukan kepada 
sekolah. 
2. Les privat kepada guru kelasnya dan les privat tanpa sepengetahuan kepada 
sekolah dilarang. 
3. Les privat  dapat diberikan sampai murid yang bersangkutan dapat mengejar 
pelajaran yang ketinggalan. 
B. Penerapan Pendekatan Behavioral Operant Conditioning  pada Pembelajaran 
PAI di SMA Negeri 3 Gowa 
Penerapan pendekatan behavioral operant conditioning merupakan teori 
dari Burrhusm Frederic Skinner. Teori ini terdiri dari penguatan positif dan penguatan 
negatif. Bentuk-bentuk penguatan positif berupa pujian, penghargaan, perhatian, 
pengujian, dan hadiah. Sedangkan penguatan negatif berupa teguran, marah, teriakan, 
pukulan dan hukuman. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan di 
SMA Negeri 3 Gowa, bahwa pada pembelajaran PAI telah diterapkan pendekatan 
behavioral operant conditioning baik berupa penguatan positif maupun negatif yang 
tertuang pada tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
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1. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan adalah tahap awal yang harus dilalui oleh pendidik 
pada setiap proses pembelajaran. Perencanaan  dapat di susun oleh guru yang 
bersangkutan berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu tertentu sesuai yang 
diinginkan oleh guru yang bersangkutan. Hal yang lebih utama dan terpenting dalam 
pembuatan perencanaan  yaitu guru dapat dengan mudah melaksanakan perencanaan 
tersebut dan tepat pada sasaran yang diinginkan.  Perencanaan dapat diartikan sebagai 
proses penyusunan materi, penggunaan media, pendekatan, metode, dan penilaian 
dalam suatu waktu tertentu yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah 
di tentukan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, guru PAI 
yang ada di SMA Negeri 3 Gowa telah melakukan perencanaan baik berupa program 
tahunan, bulanan dan semesteran yang tertuang pada RPP. Berikut gambaran 
rancangan pembelajaran yang telah dibuat dan disusun oleh guru PAI di SMA Negeri 
3 Gowa: 
1) Nama sekolah 
2) Mata pelajaran 
3) Kelas/Semester 
4) Materi pokok 
5) Alokasi waktu 
6) Kompetensi Inti 
7) Kompotensi dasar dan indikator 
8) Tujuan pembelajaran 
9) Materi pelajaran 
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10) Metode pembelajaran 
11) Alat/bahan 
12) Sumber Belajar 
13) Langkah-langkah pembelajaran 
14) Penilaian hasil pembelajaran 
15) Tanda tangan kepala sekolah dan guru mata pelajaran4 
Proses belajar mengajar yang baik adalah menggunakan bahan pelajaran 
yang sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditentukan dan semua bahan pelajaran 
dapat dieksplorasi kepada peserta didik dengan alokasi waktu yang telah ditentukan 
serta peserta didik dapat memahami dan menguasai bahan pelajaran tersebut. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap  pelaksanaan ini, guru PAI di SMA Negeri 3 Gowa mengikuti 
rancangan proses pembelajaran yang telah disusun pada RPP. Sebelum guru PAI 
melanjutkan pelajaran pada materi berikunya, diawal pembelajaran guru PAI 
memberikan apaersepsi berupa pertanyaan kepada peserta didik tentang materi yang 
telah dibahas pada pertemuan sebelumnya. Sehingga apabila ada siswa yang 
menjawab pertanyaan tersebut, dengan benar dan tepat guru memberikan nilai kepada 
siswa tersebut. Selain itu, pada tahap pelaksanaan guru menentukan komponen yang 
terpenting dalam proses belajar mengajar yaitu menentukan metode yang akan 
digunakan. Oleh karena itu, seorang guru harus menentukan metode yang tepat sesuai 
dengan materi yang akan dibawakan sehingga peserta didik dengan mudah 
memahami dan mengerti dengan materi yang disampaikan oleh guru. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah ditelusuri oleh penulis, guru PAI di SMA Negeri 3 Gowa 
                                                 
4
Sumber: Dokumentasi pendidik mata pelajaran PAI kelas XI MIA 1,2,3,4,5,6,7 & 8 di 
SMA Negeri 3 Gowa, 2018. 
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menggunakan metode pemberian penguatan positif dan negatif pada saat proses 
belajar mengajar berlangsung. Penerapan penguatan positif berupa pujian, 
penghargaan, perhatian, hadiah dan pengujian kepada siswa telah diterapkan oleh 
guru PAI yang ada di SMA Negeri 3 Gowa. Guru memberikan pujian dan 
penghargaan kepada siswaa yang berprestasi (aktif di dalam kelas) ataupun siswa 
yang telah menyelesaikan tantangan/tugas dari guru. Guru memberikan penghargaan 
berupa nilai yang telah dijanjikan oleh guru apabila telah menyelesaikan tugas yang 
diberikan. Guru menerapkan metode tutor sebaya di dalam pembelajaran PAI. 
Apabila peserta didik yang diberikan amanah berhasil mengajar teman kelasnya maka 
peserta didik tersebut akan diberikan nilai yang bagus dari guru yang bersangkutan. 
Berikut hasil wawancara penulis dengan informan A: 
“Penghargaan yang saya berikan ada yang berupa materi dan bukan materi. 
Penghargaan yang bukan materi contohnya saya bilang kepada anak-anak 
ajari temanmu, saya berikan kamu nilai segini. Kalau kau sudah ajar 
temanmu saya kasikko nilai segini”5 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa guru 
menggunakan metode tutor sebaya dalam proses belajar mengajar dan memberikan 
penghargaan berupa nilai kepada siswa yang diberikan tantangan dan amanah dari 
guru bersangkutan. 
Penguatan positif berupa hadiah pun telah diterapkan oleh guru PAI di 
SMA Negeri 3 Gowa. Guru memberikan hadiah berupa materi kepada siswa yng 
berprestasi dan kurang mampu. Bentuk-bentuk hadiah tersebut berupa Al-Qur’an. 
buku dan kerudung. Guru memberikan hadiah tersebut pada akhir semester. Dan pada 
semester awal, guru telah memberitahukan kepada siswa-siswi bahwa akan diberikan 
                                                 
5
Informan A, Guru Pendidikan Agama dan Budi Pekerti. “wawancara” (Bontonompo; 22 
Agustus 2017). 
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hadiah pada akhir semester nanti bagi siswa yang berprestasi. Hal ini bertujuan agar 
siswa-siswi semangat dan lebih giat untuk belajar. Berikut hasil wawancara penulis 
dengan informan: 
 Hasil wawancara informan A 
“Saya beri hadiah berupa buku, kerudung bagi siswa yang rengking yang 
saya lihat siswanya miskin, yang terdiri dari beberapa orang yang menonjol 
kemampuannya”6 
 Hasil wawancara informan B 
“Saya berikan Al-Qur’an bagi siswa yang berprestasi yang bagus cara 
membaca Al-Qur’annya yang lancar dan yang terbaik di dalam kelas”.7 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
penguatan positif berupa hadiah pun telah diterapkan pada mata pelajaran pendidikan 
Agama dan budi pekerti di SMA Negeri 3 Gowa. 
Selain penguatan positif, guru PAI juga memberikan penguatan negatif 
berupa teguran, amaran/omelan, teriakan, pukulan kepada siswa telah diterapkan oleh 
guru PAI yang ada di SMA Negeri 3 Gowa. Akan tetapi penerapan penguatan negatif 
berupa hukuman tidak diterapkan oleh guru PAI di SMA Negeri 3 Gowa. Berikut 
hasil wawancara penulis dengan informan  
“Kalau siswa salah itu diadakankan pendekatan bukan dihukum. Jadi tidak 
pernah memberikan hukuman”8 
Penerapan penguatan negatif berupa teguran, omelan, teriakan dan pukulan 
diberikan kepada siswa yang nakal atau bersifat kurang ajar. Guru memberikan 
teguran, teriakan dan amarah/omelan kepada siswa yang memiliki sikap dan perilaku 
kurang baik yang diperlihatkan pada proses belajar mengajar. Teguran guru diberikan 
                                                 
6
Informan A, Guru Pendidikan Agama dan Budi Pekerti. “wawancara” (Bontonompo; 22 
Agustus 2017). 
7
Informan B, Guru Pendidikan Agama dan Budi Pekerti. “wawancara” (Bontonompo; 22 
Agustus 2017). 
8
Informan B, Guru Pendidikan Agama dan Budi Pekerti. “wawancara” (Bontonompo; 22 
Agustus 2017). 
  
 
66 
 
pada proses belajar mengajar yang berlangsung di dalam kelas. Selain itu, guru juga 
memberikan teguran pada saat guru tersebut bertemu dengan siswa di lingkungan 
sekolah. Pada saat proses belajar mengajar berlangsung, guru tidak memberikan 
amarah/omelan dan teguran yang terlalu lama (mendalam). Akan tetapi, guru 
memberikan teguran dan penjelasan-penjelasan secara mendalam kepada siswa yang 
bersangkutan ketika bertemu di lingkungan sekolah. Hal ini bertujuan agar siswa 
yang nakal tersebut tidak terlalu merasa malu kepada siswa yang lain apabila ditegur 
oleh guru.  
Penguatan negatif berupa pukulan juga tidak diterapkan pada proses belajar 
mengajar berlangsung dikelas. Akan tetapi diterapkan diluar proses belajar terkhusus 
ketika guru dan siswa bersangkutan bertemu di lingkungan sekolah. Guru pukulan 
kepada siswa yang nakal pada saat guru tersebut bertemu di lingkungan sekolah. 
Akan tetapi, pukulan yang diberikan tidak akan membuat siswa cacat fisik. Berikut 
hasil wawancara penulis dengan informan A: 
“Saya berikan pukulan atau cubitan kepada siswa yang nakal, akan tetapi 
pukulan atau cubitan itu tidak merusak badan siswa. Dan selama saya 
memberikan pukulan kepada siswa, tidak pernah ada siswa yang melapor 
tentang pukulan atau cubitan yang saya berikan”.9 
Hasil wawancara Penulis dengan informan di atas, dapat dijelaskan bahwa 
di SMA Negeri 3 Gowa khususnya pada mata pelajaran pendidikan Agama dan budi 
pekerti diterapkan teguran, pukulan dan omelan kepada siswa terkhusus kepada siswa 
yang kelakuannya kurang baik. Akan tetapi pukulan yang diberikan guru tidak 
membuat fisik siswa cacat. Hal ini hanya sebagai teguran bagi siswa yang 
bersangkutan agar supaya tidak mengulangi perbuatannya yang kurang baik. 
                                                 
9
Informan A, Guru Pendidikan Agama dan Budi Pekerti. “wawancara” (Bontonompo; 22 
Agustus 2017). 
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3. Tahap Evaluasi 
Pada tahap ini, guru memberikan evaluasi kepada siswa baik pada saat 
dimulainya pembelajaran, maupun diakhir pembelajaran dalam bentuk tulisan 
maupun lisan. Diawal pembelajaran guru PAI memberikan evaluasi agar siswa 
mengingat dan mengetahui materi yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya. 
Sedangkan pada akhir pembelajaran, guru PAI memberikan evaluasi berupa 
pertanyaan-pertanyaan kepada siswa. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana 
pengetahuan dan pemahaman siswa tentang materi yang telah diberikan pada saat itu.  
Selain itu, guru PAI juga melakukan penilain berupa penilaian sikap, cara 
membaca Al-Qur’an dan penilaian pada saat siswa berdiskusi dengan teman 
kelompoknya atau biasa disebut penilaian diskusi. 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Pendekatan Behavioral 
Operant Conditioning  pada Pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Gowa 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan di SMA Negeri 3 
Gowa, bahwa pada pembelajaran PAI telah diterapkan pendekatan behavioral 
operant conditioning baik berupa penguatan positif maupun negatif. Pada 
pelaksanaan penerapan pendekatan behavioral operant conditioning, tidak terlepas 
pada faktor pendukung dan penghambat yang meliputi: 
1. Faktor Pendukung Penerapan pendekatan behavioral operant conditioning pada 
pembelajaran PAI 
Faktor pendukung penerapan behavioral operant conditioning pada 
pembelajaran PAI salah satunya ialah minat belajar siswa. Guru menerapkan metode 
tutor sebaya di dalam pembelajaran PAI. Apabila peserta didik yang diberikan 
amanah berhasil mengajar teman kelasnya maka peserta didik tersebut akan diberikan 
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nilai yang bagus dari guru yang bersangkutan. Sehingga, hal ini dapat dikategorikan 
sebagai faktor pendukung dari penerapan pendekatan behavioral operant 
conditioning pada pembelajaran PAI. 
Selain minat belajar siswa, faktor pendukung lain ialah ketersediaan media 
belajar seperti media gambar yang telah dibuat oleh guru PAI, ketersediaan Al-
Qur’an dan buku paket dari sekolah. Berikut hasil wawancara penulis dengan 
informan B: 
”Menggunakan media-media gambar yang kita buat yang dibawa ke 
sekolah, Al-Qur’an, buku-buku paket”.10 
Berdasarkan hasil wawancar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor 
pendukung penerapan pendekatan behavioral operant conditioning pada 
pembelajaran PAI ialah ketersediaan media seperti media gambar, buku paket dan Al-
Qur’an. 
Selain itu, faktor pendukung lain yaitu terlaksananya peraturan-peraturan 
yang ada di SMA Negeri 3 Gowa yang didukung oleh kerjasama antar guru di SMA 
Negeri 3 Gowa. Contoh peraturan yang sudah dilaksanakan yaitu peraturan 
kedisiplinan kedatangan siswa ke sekolah. Sehingga apabila ada siswa yang terlambat 
datang, maka ia akan diberi hukuman oleh guru, contohnya berdiri di depan sekolah 
sampai jam pelajaran pertama selesai. Selain itu, siswa juga diberi hukuman agar 
memungut sampah atau membersihkan lingkungan sekolah. 
2. Faktor Penghambat Penerapan pendekatan behavioral operant conditioning 
pada pembelajaran PAI 
Faktor  penghambat dalam pelaksanaan pendekatan behavioral operant 
conditioning pada pembelajaran PAI yaitu kurangnya minat belajar siswa, siswa 
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Informan B, Guru Pendidikan Agama dan Budi Pekerti. “wawancara” (Bontonompo; 28 
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kurang lancar membaca ayat suci Al-Qur’an, adanya pengaruh sosial media, 
kurangnya ketersediaan media seperti media flesdish dan hubungan guru dengan 
orang tua sangat kurang. Sehingga hal inilah yang menjadi faktor penghambat dalam 
pelaksanaan pendekatan behavioral operant conditioning pada pembelajaran PAI.  
Berikut hasil wawancara penulis dengan informan B: 
“Kurangnya minat belajar siswa itu bukan hanya pada pelajaran agama 
tetapi kurang minatnya belajar siswa itu secara umum atau pada mata 
pelajaran lain juga minat belajar siswa kurang, selain itu ada beberapa anak 
yang kurang lancar membaca Al-Qur’an, banyaknya pengaruh-pengaruh 
media sosmed, ketersediaan media juga kurang seperti fleshdisk dan 
kurangnya hubungan orang tua siswa dengan guru. Itu juga biasa orang 
tuanya tidak mendukung”.11 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
beberapa faktor penghambat dari pelaksanaan penerapan pendekatan behavioral 
operant conditioning pada pembelajaran PAI seperti kurangnya minat belajar siswa, 
ada siswa yang belum lancar membaca ayat suci Al-Qu’an, pengaruh sosial media, 
dan pengaruh lingkungan sekitar. 
D. Hasil Penerapan Pendekatan Behavioral Operant Conditioning  pada 
Pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Gowa 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan pendekatan behavioral operant conditioning pada 
pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Gowa sudah terlaksana dengan baik karena guru 
PAI telah membuat perencanaan pembelajaran RPP, melaksanakan pembelajaran 
sesuai RPP dan melakukan evaluasi kepada siswa pada setiap sub-sub pokok materi 
yang tidak terlepas dari pemberian penguatan positif dan negatif, meskipun terkadang 
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pada pelaksnaan pembelajaran kurang sesuai dengan RPP yang telah dibuat oleh guru 
PAI. Berikut hasil wawancara penulis dengan informan B: 
“Kira-kira 80% pelaksanaan pembelajaran di kelas sesuai rancangan proses 
pembelajaran selebihnya kurang terlaksana karena adanya faktor 
penghambat.”12 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan pendekatan behavioral operant conditioning secara garis besarnya sudah 
terlaksana sesuai dengan RPP yang telah dibuat oleh guru PAI di SMA Negeri 3 
Gowa.  
Selain itu, setelah menerapkan pendekatan behavioral operant conditioning 
pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Gowa guru juga memperoleh kelebihan dan 
kekurangan pendekatan behavioral operant conditioning baik pada pemberian 
penguatan positif maupun negatif. Berikut penjelasan kelebihan dan kekurangan yang 
diperoleh guru PAI setelah menerapkan pendekatan behavioral operant conditioning: 
1. Kelebihan Penerapan Pendekatan Behavioral Operant Conditioning pada 
Pembelajaran PAI 
a) Kelebihan yang diperoleh dari pemberian penguatan positif 
Setiap teori memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, begitu 
pula dengan teori Skinner. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Penulis, maka ditemukan kelebihan dari penerapan pendekatan behavioral operant 
conditioning terkhusus pada penguatan positif dan negatif.  
Kelebihan yang diperoleh dengan memberikan penguatan positif berupa 
hadiah membuat siswa semakin bersemangat dalam mengikuti pelajaran pendidikan 
Agama dan budi pekerti. Siswa bersemangat dan berusaha agar bisa memperoleh nilai 
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yang bagus karena guru yang bersangkutan akan memberikan hadiah berupa buku, 
kerudung atau Al-Qur’an bagi siswa yang berprestasi. Sehingga penguatan positif 
berupa hadiah sangat bagus karena membuat minat belajar siswa tinggi. Berikut hasil 
wawancara Penulis dengan informan B: 
 “Kelebihan yang diperoleh dengan memberikan hadiah ialah siswa-siswi 
berlomba dan terdorong untuk lebih giat belajar”.13 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 
memberikan hadiah kepada siswa akan membuat siswa yang bersangkutan lebih giat 
belajar. 
Begitu pula dengan pemberian penghargaan berupa nilai yang telah 
dijanjikan oleh guru kepada siswa. Siswa yang diberi tantangan oleh guru semakin 
semangat dan tertantang terhadap tugas yang diberikan. Sehingga siswa yang 
bersangkutan sangat aktif dan semangat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 
Selain itu, dengan memberikan pujian bagi siswa yang berprestasi, membuat siswa 
lain termotivasi agar dapat menjadi seperti siswa yang berprestasi tersebut. Hal 
tersebut sesuai dengan kelebihan teori Skinner yaitu dengan adanya penguatan, 
menjadikan motivasi bagi individu untuk berperilaku yang benar sesuai dengan 
keinginan. 
b) Kelebihan yang diperoleh dari pemberian penguatan negatif 
Selain kelebihan yang diperoleh dengan pemberian penguatan positif, ada 
pula kelebihan yang diperoleh dengan memberikan penguatan negatif. Penguatan 
negatif berupa teguran, marah, teriakan dan pukulan juga menghasilkan kelebihan 
yaitu dengan memberikan penguatan negatif kepada siswa yang kurang baik 
perilakunya, membuat siswa yang bersangkutan menjadi jerah dan perilakunya 
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berubah menjadi baik. Akan tetapi, hal ini bersifat individual yaitu tergantung dengan 
siswa yang bersangkutan. Hal ini sesuai dengan pernyataan informan A: 
 “Mengenai kelebihan yang diperoleh tergantung dengan siswa yang 
bersangkutan. Ada siswa apabila diberi teguran perilakunya semakin 
memburuk akan tetapi ada juga siswa memperhatikan dan merubah 
perilakunya. Jadi, tergantung dengan siswa dan karakter masing-masing. 
Ada yang bertambah nakal, ada yang berubah lebih baik. Tergantung 
dengan karakter anak-anak. Karena anak-anak bermacam-macam 
karakternya.”14 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat di simpulkan bahwa dengan 
memberikan penguatan negatif membuat perilaku siswa lebih baik daripada perilaku 
sebelumnya. 
2. Kekurangan Penerapan Pendekatan Behavioral Operant Conditioning pada 
Pembelajaran PAI 
a) Kekurangan yang diperoleh dari pemberian penguatan positif 
Kekurangan penerapan pendekatan Behavioral Operant Conditioning ialah 
dengan memberikan penguatan positif berupa hadiah kepada siswa yang berprestasi 
membuat  siswa yang lainnya merasa iri kepada siswa yang diberikan hadiah tersebut. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara Penulis dengan informan B: 
“Kekurangan yang diperoleh dengan memberikan hadiah kepada siswa, 
biasa ada siswa yang iri kepada siswa yang diberikan hadiah”.15 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan 
memberikan penguatan positif berupa hadiah kepada siswa yang berprestasi akan 
membuat yang lainnya merasa iri. Sehingga hal tersebut membutuhkan cara tersendiri 
agar dapat menyelesaikan masalah tersebut.  
b) Kekurangan yang diperoleh dari pemberian penguatan positif 
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Selain itu, ada pula kekurangan yang lainnya yaitu dengan memberikan 
penguatan negatif berupa teguran bagi siswa yang kurang baik perilakunya membuat 
siswa yang bersangkutan semakin membangkan kepada guru. Sehingga siswa yang 
berperilaku buruk, semakin bertambah perilaku buruknya. Sehingga persoalan 
tersebut membutuhkan cara tersendiri agar dapat terselesaikan. Hal ini sesuai dengan 
hasil wawancara Penulis dengan informan A: 
“Ada siswa apabila diberi teguran perilakunya semakin memburuk akan 
tetapi ada juga siswa memperhatikan dan merubah perilakunya. Jadi, 
tergantung dengan siswa dan karakter masing-masing. Ada yang bertambah 
nakal, ada yang berubah lebih baik. Tergantung dengan karakter anak-anak. 
Karena anak-anak bermacam-macam karakternya.”16 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
dengan memberikan penguatan negatif maka akan membuat perilaku siswa semakin 
memburuk atau membangkan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan 
pendekatan behavioral operant conditioning pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 
3 Gowa, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa: 
1. Penerapan pendekatan behavioral operant conditioning pada pembelajaran PAI 
di SMA Negeri 3 Gowa khusunya pemberian penguatan positif dan negatif 
sudah terlaksana dengan baik karena guru PAI telah melakukan perencanaan 
yang tertuang di dalam RPP, melaksanakan proses belajar mengajar sesuai yang 
tercantum di dalam RPP dan melakukan evaluasi pembelajaran. Meskipun 
pemberian penguatan positif dan negatif tidak tercantum langsung di dalam 
perencanaan pembelajaran RPP, akan tetapi pada pelaksanaannya di dalam 
kelas terdapat pemberian penguatan positif dan negatif.  
2. Faktor pendukung dan penghambat penerapan pendekatan behavioral operant 
conditioning pada pembelajaran PAI 
Faktor pendukung penerapan pendekatan behavioral operant conditioning 
pada pembelajaran PAI yaitu minat belajar siswa, ketersediaan media belajar baik 
berupa media gambar, buku cetak dan Al-Qur’an. Selain itu, faktor pendukung lain 
yaitu terlaksananya peraturan-peraturan yang ada di SMA Negeri 3 Gowa yang 
didukung oleh kerjasama antar guru di SMA Negeri 3 Gowa. 
Sedangkan faktor yang menghambat pelaksanaan penerapan pendekatan 
behavioral operant conditioning pada pembelajaran PAI yaitu kurangnya minat 
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belajar siswa, siswa kurang lancar membaca ayat suci Al-Qur’an, adanya pengaruh 
sosial media, kurangnya ketersediaan media seperti media flesdish dan hubungan 
guru dengan orang tua sangat kurang. 
3. Hasil dari penerapan pendekatan behavioral operant conditioning pada 
pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Gowa 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka penulis 
dapat menyimpulkan bahwa penerapan pendekatan behavioral operant conditioning 
pada pembelajaran PAI sudah berjalan dengan baik karena dalam pelaksanaan proses 
belajar mengajar 80% sudah sesuai dengan apa yang telah direncanakan oleh guru 
PAI yang telah tertuang di dalam RPP. Meskipun pada dasarnya dalam perencanaan 
pembelajaran /RPP pemberian penguatan positif dan negatif tidak tertulis, akan tetapi 
dalam pelaksanaannya di dalam kelas guru memberikan penguatan positif dan negatif 
kepada siswa sehingga siswa semakin bersemangat dalam mengikuti proses belajar 
mengajar di dalam kelas karena guru memberikan penguatan positif kepada siswa.  
B. Implikasi Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini, penulis menyampaikan implikasi penelitian 
tentang penerapan pendekatan behavioral operant conditioning pada pembelajaran 
PAI di SMA Negeri 3 Gowa. Setelah penulis melakukan penelitian, maka penulis 
mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Diharapkan bagi pendidik agar selalu memberikan penghargaan bagi siswa 
sehingga siswa selalu semangat dalam mengikuti proses belajar mengajar. Selain itu, 
dalam memberikan penguatan negatif, diharapkan lebih memahami karakteristik 
siswa sehingga tidak akan ada lagi siswa yang perilakunya semakin membangkan. 
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2. Bagi Peserta Didik 
Diharapkan bagi peserta didik agar selalu bersemangat dalam mengikuti 
proses belajar mengajar walaupun tanpa diberi penguatan positif berupa penghargaan 
dari guru. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian yang 
lebih mendalam mengenai upaya atau cara-cara mengatasi kekurangan penerapan 
pendekatan behavioral operant conditioning sehingga bisa menambah wawasan, dan 
pengetahuan mengenai cara memecahkan masalah pendidikan yang dihadapi. 
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6. Rekomendasi Penelitian dari Pemerintahan Kabupaten Gowa Badan 
kesatuan Bangsa dan Politik 
7. Surat Izin Penelitian dari Dinas Pendidikan UPT Pendidikan Wilayah Kab. 
Gowa 
8. Surat Keterangan Penelitian dari SMA Negeri 3 Gowa 
9. Permohonan Penetapan Penguji Komprehensif 
10. Formulir Pendaftaran Ujian Skripsi 
11. Dokumentasi  
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Dokumentasi ketika mewawancarai  Bapak Mustari Selaku Wakil Kepala Sekolah di SMA Negeri 3 
Gowa. 
 
 
 
Dokumentasi ketika mewawancarai  Ibu Dahliah Dahlan Selaku Guru Pendidikan Agama dan Budi 
Pekerti di SMA Negeri 3 Gowa. 
 
  
Dokumentasi setelah mewawancarai  Hj. St. Rosliah Selaku Guru Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 
di SMA Negeri 3 Gowa. 
 
Dokumentasi ketika mewawancarai  Arman Selaku Siswa di SMA Negeri 3 Gowa. 
 
 
Dokumentasi ketika mewawancarai  Nur Annisa Selaku Siswi di SMA Negeri 3 Gowa. 
 
  
Dokumentasi ketika melakukan observasi kelas 
 
 
Dokumentasi ketika melakukan observasi kelas 
  
RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 
Agustina Rahayu lahir di desa Bontobiraeng 
Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa pada 
tanggal 16 Agustus 1996 dari pasangan Hayyong dan 
Suttaria, anak kedua dari empat bersaudara. Masuk sekolah 
taman kanak-kanak TK Kurnia Anassappu pada tahun 2000. 
Tahun 2002 melanjutkan sekolah ke Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Kacci-Kacci, dan tamat tahun 
2008. Kemudian, pada tahun 2008, diterima di sekolah Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Takwa hingga tahun 2011. Kemudian, pada tahun 2011, diterima di 
sekolah SMA Negeri 1 Bontonompo hingga tahun 2014.   Pada tahun 2014 terdaftar 
sebagai mahasiswa di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam. 
Penulis juga pernah terlibat dalam beberapa organisasi, seperti Ikatan 
Pelajar Muhammadiyah (IPM), Pramuka, Bascet Ball of SMA Negeri 1 Bontonompo 
(BOSTON), English Club of  SMA Negeri 1 Bontonompo (ECSBO), PASKIBRA 
dan Ikatan Remaja Mesjid Nurul Iman Kacci-Kacci (IKRAMAN). 
Selain itu, penulis juga merupakan siswa yang berprestasi yang menjuarai 
beberapa kejuaraan. Kejuaraan tersebut diantaranya yakni meraih juara III lomba 
Pidato se-SMA Negeri 1 Bontonompo, juara II lomba Puisi di acara Porsenda PAI  
tahun 2014, juara I lomba Puisi di acara Porsenda PAI tahun 2015, dan juara I lomba 
Puisi di acara Porsenda PAI tahun 2016. 
 
